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SARI

Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Komplek 4 merupakan pondok tahfidz yang
mewajibkan santri mengikuti kegiatan pengajian dan setoran hafalan Al-Qur’an setiap ba’da
Subuh dan ba’da Maghrib dengan ketentuan minimal kehadiran sebesar 50% setiap bulan.
Namun, proses administrasi santri yang meliputi presensi, perizinan, pembayaran syahriyah,
dan penyampaian informasi kepada wali santri masih dilakukan secara manual menggunakan
media kertas dan Google Spreadsheet sehingga menimbulkan berbagai permasalahan, seperti
keterlambatan rekapitulasi data, risiko kesalahan pencatatan, kesulitan monitoring
pembayaran, serta keterbatasan penyampaian informasi kepada wali santri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Santri Digital yang mampu
mendukung pengelolaan administrasi santri secara terintegrasi. Metode yang digunakan adalah
User-Centered Design karena menekankan keterlibatan pengguna pada setiap tahap
pengembangan sistem. Proses penelitian dilakukan melalui empat tahapan, yaitu Understand
Context of Use untuk memahami kebutuhan pengguna melalui wawancara dan observasi,
Specify User Requirements untuk merumuskan kebutuhan sistem berdasarkan permasalahan
yang ditemukan, Produce Design Solutions untuk mengembangkan dan memvalidasi solusi
bersama pengguna, serta Evaluate Against Requirements untuk mengevaluasi sistem yang telah
dikembangkan.

Hasil penelitian berupa Sistem Santri Digital berbasis web yang terintegrasi dengan Google
Workspace dan Telegram Bot. Sistem menyediakan fitur pengelolaan data santri, presensi
digital, perizinan santri, pembayaran syahriyah, monitoring tagihan, laporan kehadiran, serta
notifikasi otomatis kepada wali santri melalui Telegram. Pengguna utama sistem dilibatkan
secara aktif dalam proses validasi sehingga fitur yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
operasional pondok pesantren.

Evaluasi sistem dilakukan menggunakan metode System Usability Scale terhadap 10 orang
pengurus pondok pesantren dan Technology Acceptance Model terhadap 10 orang wali santri.
Hasil evaluasi SUS memperoleh skor sebesar 86,5 yang termasuk kategori Excellent dan berada
pada Acceptable Range, menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat usability yang sangat
baik. Sementara itu, evaluasi TAM memperoleh tingkat penerimaan sebesar 83,71% yang
termasuk kategori Sangat Baik, menunjukkan bahwa wali santri menilai sistem bermanfaat dan

bersedia menggunakan layanan informasi yang disediakan.
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Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Sistem Santri Digital berhasil memenuhi kebutuhan pengguna serta mampu meningkatkan
efektivitas pengelolaan administrasi santri dan penyampaian informasi kepada wali santri di

Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Komplek 4.

Kata Kunci: User-Centered Design, Sistem Informasi, Pondok Pesantren, Presensi Santri,

Telegram Bot, Google Workspace, System Usability Scale, Technology Acceptance Model.
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GLOSARIUM

Layanan pengembangan aplikasi berbasis JavaScript yang disediakan
oleh Google untuk mengotomatisasi dan mengintegrasikan berbagai
layanan Google Workspace.

Kumpulan data yang disimpan secara terstruktur dan digunakan
sebagai sumber informasi dalam sistem.

Fitur pengiriman pesan secara massal kepada banyak penerima.

Google Workspace kumpulan layanan berbasis cloud dari Google yang meliputi berbagai

Google Drive

Google Forms

Google Sheets

Notifikasi

Presensi

Key Informant

Rekapitulasi

Syahriyah

Telegram Bot

Usability

aplikasi produktivitas seperti Google Forms, Google Sheets, dan
Google Drive.

Layanan penyimpanan berbasis cloud dari Google yang digunakan
untuk menyimpan dokumen dan data pendukung sistem.

Layanan formulir daring dari Google yang digunakan untuk
mendukung proses pengajuan perizinan santri.

Layanan spreadsheet berbasis cloud dari Google yang digunakan
sebagai basis data Sistem Santri Digital.

Pesan otomatis yang dikirimkan sistem kepada pengguna sebagai
bentuk penyampaian informasi.

Kegiatan pencatatan kehadiran seseorang dalam suatu kegiatan atau
waktu tertentu.

Informan kunci yang dipilih karena memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang menyeluruh terhadap proses bisnis yang menjadi
objek penelitian.

Proses pengolahan dan peringkasan data menjadi informasi yang lebih
mudah dipahami.

luran bulanan yang wajib dibayarkan oleh santri kepada pondok
pesantren.

Akun otomatis pada aplikasi Telegram yang digunakan untuk
mengirimkan notifikasi dan informasi kepada wali santri.

Tingkat kemudahan suatu sistem untuk dipelajari, digunakan, dan

dipahami oleh pengguna.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Pemanfaatan teknologi
informasi tidak lagi terbatas pada proses pembelajaran, tetapi juga digunakan untuk
mendukung kegiatan administrasi dan manajemen organisasi (Simatupang et al., 2023).
Melalui penerapan sistem informasi, berbagai proses pengelolaan data dapat dilakukan secara
lebih efektif, efisien, dan terintegrasi sehingga mampu meningkatkan kualitas layanan serta
mendukung pengambilan keputusan yang 1  ebih akurat.

Salah satu lembaga pendidikan yang turut menghadapi kebutuhan transformasi digital
adalah pondok pesantren. Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang
memiliki peran penting dalam pembentukan karakter, pengembangan ilmu pengetahuan, serta
pembinaan nilai-nilai keagamaan bagi para santri (Sabil & Diantoro, 2021). Selain
melaksanakan kegiatan pembelajaran, pondok pesantren juga memiliki berbagai aktivitas
administrasi yang harus dikelola secara berkelanjutan, seperti pengelolaan data santri,
pencatatan kehadiran, pengelolaan perizinan, administrasi keuangan, serta penyampaian
informasi kepada wali santri. Pengelolaan administrasi yang baik menjadi salah satu faktor
penting dalam mendukung kelancaran operasional dan meningkatkan kualitas pelayanan di
lingkungan pondok pesantren.

Seiring dengan bertambahnya jumlah santri dan kompleksitas aktivitas administrasi,
penggunaan metode pencatatan secara manual mulai menimbulkan berbagai kendala. Proses
administrasi yang masih bergantung pada media kertas berisiko menyebabkan kesalahan
pencatatan, kehilangan data, duplikasi informasi, serta membutuhkan waktu yang relatif lama
dalam proses rekapitulasi dan penyusunan laporan. Selain itu, keterbatasan akses informasi
juga dapat memengaruhi komunikasi antara pihak pondok pesantren dengan wali santri
sehingga informasi yang dibutuhkan tidak selalu dapat diperoleh secara cepat dan akurat
(Sarwadi et al., 2022).

Kondisi tersebut juga ditemukan di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Komplek 4
Yogyakarta. Pondok pesantren ini merupakan salah satu komplek yang berfokus pada program
tahfidz Al-Qur'an dengan jumlah santri sebanyak 88 orang. Sebagian besar santri yang menetap

di komplek ini juga berstatus sebagai mahasiswa di berbagai perguruan tinggi di Daerah
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Istimewa Yogyakarta. Dalam rangka menjaga kualitas hafalan Al-Qur'an, pondok pesantren
menetapkan kegiatan wajib berupa pengajian dan setoran hafalan kepada pengasuh yang
dilaksanakan setiap ba'da Subuh dan ba'da Maghrib. Kehadiran santri pada kedua kegiatan
tersebut menjadi salah satu indikator kedisiplinan dan komitmen santri dalam mengikuti
program tahfidz yang dijalankan. Oleh karena itu, pengasuh pondok menetapkan aturan bahwa
setiap santri wajib memenubhi tingkat kehadiran minimal sebesar 50% dalam satu bulan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan Ketua Pengurus
Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Komplek 4, diketahui bahwa proses administrasi santri
masih dilakukan menggunakan kombinasi media kertas dan spreadsheet. Presensi santri dicatat
menggunakan lembar presensi yang diisi secara manual oleh pengurus pada setiap kegiatan
pengajian. Setelah itu, data presensi harus direkap kembali ke dalam spreadsheet untuk
keperluan pelaporan. Kondisi ini menyebabkan proses rekapitulasi membutuhkan waktu yang
cukup lama karena pengurus harus memeriksa kembali data presensi dan menyesuaikannya
dengan data perizinan yang masih dicatat secara manual. Selain itu, penggunaan media kertas
menyebabkan dokumen rentan mengalami kerusakan, kehilangan, maupun kesalahan
pencatatan.

Permasalahan serupa juga terjadi pada proses pengelolaan perizinan dan pembayaran
syahriyah santri. Data perizinan masih dicatat menggunakan buku izin sehingga proses
pencarian riwayat perizinan dan penyusunan laporan menjadi kurang efisien. Sementara itu,
pembayaran syahriyah masih dicatat menggunakan buku besar yang mengakibatkan pengurus
mengalami kesulitan dalam memantau status pembayaran dan tunggakan santri secara cepat.
Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan keterlambatan dalam proses administrasi dan
menyulitkan pengurus dalam melakukan monitoring terhadap kewajiban pembayaran santri.

Selain kendala dalam pengelolaan data, penyampaian informasi kepada wali santri juga
masih dilakukan secara manual melalui komunikasi langsung atau aplikasi whatsapp.
Akibatnya, wali santri belum dapat memperoleh informasi mengenai kehadiran, perizinan,
maupun pembayaran santri secara cepat dan terstruktur. Padahal informasi tersebut sangat
dibutuhkan oleh wali santri untuk memantau kedisiplinan serta perkembangan santri selama
berada di lingkungan pondok pesantren.

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, diperlukan suatu sistem yang mampu
mengintegrasikan proses administrasi santri ke dalam satu platform yang terpusat. Sistem yang
dikembangkan diharapkan dapat membantu pengurus dalam mengelola data santri, melakukan

pencatatan presensi dan pembayaran secara digital, mengelola perizinan santri, menghasilkan
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laporan secara otomatis, serta menyampaikan informasi kepada wali santri secara lebih cepat
dan terstruktur. Dengan adanya sistem tersebut, proses administrasi diharapkan dapat berjalan
lebih efektif, efisien, dan akurat.

Dalam pengembangan sistem informasi, keterlibatan pengguna menjadi salah satu faktor
penting yang menentukan keberhasilan sistem. Sistem yang dikembangkan tanpa memahami
kebutuhan pengguna sering kali sulit diterapkan karena fitur yang tersedia tidak sesuai dengan
kondisi operasional yang sebenarnya. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode
User-Centered Design (UCD), yaitu metode pengembangan sistem yang menempatkan
pengguna sebagai pusat dari seluruh proses pengembangan (Utami & Ikhwan, 2025). Melalui
metode ini, pengguna dilibatkan secara aktif sejak tahap identifikasi kebutuhan, perancangan
solusi, validasi sistem, hingga evaluasi akhir sehingga sistem yang dihasilkan dapat benar-
benar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pengguna.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengembangan
Sistem Santri Digital Menggunakan Metode User-Centered Design di Pondok Pesantren Sunan
Pandanaran Komplek 4”. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sistem yang mampu
mendukung pengelolaan administrasi santri secara lebih efektif, efisien, dan terintegrasi serta
memberikan kemudahan bagi pengurus dan wali santri dalam memperoleh informasi yang
dibutuhkan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
a. Bagaimana mengembangkan Sistem Santri Digital yang sesuai dengan kebutuhan
pengurus dan wali santri di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Komplek 4?
b. Bagaimana menerapkan metode User-Centered Design dalam pengembangan Sistem
Santri Digital?
c. Bagaimana tingkat usability dan tingkat penerimaan pengguna terhadap Sistem Santri
Digital yang dikembangkan?
1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian
ini dibatasi pada beberapa hal sebagai berikut:

a. Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Komplek 4.
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b. Sistem yang dikembangkan berfokus pada pengelolaan administrasi santri yang
meliputi data santri, presensi, perizinan, pembayaran syahriyah, laporan administrasi,
dan penyampaian informasi kepada wali santri.

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode User-Centered Design.

d. Pengguna utama sistem adalah pengurus Pondok Pesantren Sunan Pandanaran
Komplek 4.

e. Evaluasi usability sistem dilakukan menggunakan metode System Usability Scale
terhadap pengurus pondok pesantren.

f. Evaluasi penerimaan sistem dilakukan menggunakan Technology Acceptance Model
terhadap wali santri.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Mengembangkan Sistem Santri Digital yang sesuai dengan kebutuhan pengguna di
Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Komplek 4.

b. Menerapkan metode User-Centered Design dalam proses pengembangan Sistem Santri
Digital.

c. Mengetahui tingkat usability dan tingkat penerimaan pengguna terhadap Sistem Santri
Digital yang dikembangkan.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bagi Pondok Pesantren

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pengurus pondok pesantren dalam mengelola
administrasi santri secara lebih efektif, efisien, dan terintegrasi sehingga dapat meningkatkan
kualitas layanan administrasi.
1.5.2 Bagi Wali Santri

Penelitian ini diharapkan dapat memudahkan wali santri dalam memperoleh informasi
mengenai kehadiran, perizinan, dan pembayaran santri secara lebih cepat dan terstruktur.
1.5.3  Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama

perkuliahan, khususnya dalam bidang analisis, pengembangan, dan evaluasi sistem informasi.
1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan penelitian ini terdiri atas lima bab sebagai berikut:
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BAB I PENDAHULUAN, berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi teori-teori yang mendukung penelitian, penelitian
terdahulu, serta kerangka pemikiran yang digunakan sebagai landasan penelitian.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN, berisi metode penelitian yang digunakan, tahapan
User-Centered Design, teknik pengumpulan data, proses pengembangan sistem, serta metode
evaluasi sistem.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi hasil penerapan metode User-Centered Design,
proses pengembangan Sistem Santri Digital, hasil evaluasi sistem, serta pembahasan hasil
penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil

penelitian serta saran untuk pengembangan sistem dan penelitian selanjutnya.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian mengenai pengembangan sistem informasi berbasis pengguna telah banyak

dilakukan pada berbagai bidang, khususnya dalam pengelolaan administrasi dan layanan

informasi. Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan pengguna dalam

proses pengembangan sistem dapat meningkatkan kesesuaian sistem dengan kebutuhan

pengguna. Namun demikian, setiap penelitian memiliki fokus, ruang lingkup, serta

permasalahan yang berbeda sehingga masih terdapat peluang untuk dilakukan pengembangan

lebih lanjut. Perbandingan antara penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Peneliti
No Judul Penelitian Hasil Penelitian Keterbatasan
& Tahun
1 | (Sanjaya | Pengembangan Penerapan UCD Hanya berfokus pada
et al., Sistem Informasi mampu menghasilkan | lingkungan sekolah dan
2024) Monitoring sistem yang sesuai hanya mengelola
Akademik sebagai dengan kebutuhan informasi akademik
Media Monitoring pengguna dan siswa tanpa
Proses Belajar Siswa | mempermudah proses | mengintegrasikan
Menggunakan monitoring kegiatan aspek administrasi
Metode User akademik siswa. lainnya
Centered Design
2 | (Utami & | Penerapan Metode Keterlibatan pengguna | Hanya berfokus pada
Ikhwan, UCD Dalam selama proses pengelolaan koleksi
2025) Peracangan Sistem pengembangan mampu | perpustakaan dan
Informasi meningkatkan belum membahas
Pengelolaan kemudahan kebutuhan administrasi
Peminjaman Buku penggunaan sistem. yang melibatkan
Perpustakaan Kota banyak aktor
Padangsidempuan
3 | (Karunia | Analisis dan Berhasil meningkatkan | Hanya berfokus pada
& Pengembangan efektivitas layanan satu jenis layanan




Hidayati, | Sistem Informasi administrasi mahasiswa | administrasi dan belum

2024) Kemahasiswaan melalui digitalisasi mengakomodasi
Berbasis E-Letter proses surat-menyurat. | kebutuhan pengelolaan
dengan data secara terintegrasi

Menggunakan User dalam satu sistem.

Centered Design

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dikaji, dapat diketahui bahwa metode User-
Centered Design telah banyak diterapkan dalam pengembangan berbagai sistem informasi,
seperti sistem monitoring akademik, sistem pengelolaan perpustakaan, dan sistem administrasi
kemahasiswaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan pengguna dalam setiap
tahapan pengembangan mampu menghasilkan sistem yang lebih mudah digunakan, sesuai
dengan kebutuhan pengguna, serta dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
administrasi yang berjalan. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa keterbatasan pada
penelitian-penelitian terdahulu.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penelitian
sebelumnya masih berfokus pada satu jenis proses administrasi dan belum menyediakan sistem
yang mampu mengintegrasikan berbagai kebutuhan administrasi dalam satu platform. Selain
itu, objek penelitian yang digunakan umumnya berada pada lingkungan sekolah, perguruan
tinggi, atau perpustakaan, sedangkan penerapan metode UCD pada lingkungan pondok
pesantren, khususnya untuk pengelolaan administrasi santri, masih relatif jarang ditemukan.
Penelitian-penelitian terdahulu juga belum mengakomodasi kebutuhan penyampaian informasi
kepada wali sebagai pihak eksternal yang membutuhkan akses terhadap informasi
perkembangan santri.

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini mengusulkan pengembangan Sistem
Santri Digital menggunakan metode User-Centered Design pada Pondok Pesantren Sunan
Pandanaran Komplek 4. Sistem yang dikembangkan dirancang untuk mengintegrasikan
berbagai proses administrasi santri, meliputi pengelolaan data santri, presensi, perizinan,
pembayaran syahriyah, serta penyampaian informasi kepada wali santri dalam satu sistem yang
terpusat. Selain itu, sistem menyediakan fitur notifikasi otomatis melalui Telegram sehingga
wali santri dapat memperoleh informasi secara cepat dan real-time. Dengan melibatkan
pengurus pondok pesantren sebagai pengguna utama serta wali santri sebagai penerima

informasi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi yang lebih komprehensif
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dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya serta menjadi kontribusi dalam pengembangan
sistem informasi administrasi pada lingkungan pondok pesantren.
2.2 Landasan Teori

Landasan teori merupakan kumpulan konsep, teori, dan pengetahuan yang digunakan
sebagai dasar dalam pelaksanaan penelitian. Teori-teori yang digunakan pada penelitian ini
berfungsi untuk menjelaskan konsep yang berkaitan dengan objek penelitian, teknologi yang
digunakan, metode pengembangan sistem, serta metode evaluasi yang diterapkan. Dengan
adanya landasan teori, proses analisis kebutuhan pengguna, pengembangan sistem, dan
evaluasi sistem dapat dilakukan berdasarkan dasar ilmiah yang jelas. Adapun teori yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi pondok pesantren, administrasi santri, sistem
informasi, sistem informasi administrasi santri, Google Workspace, Telegram Bot, metode
User-Centered Design, System Usability Scale, dan Technology Acceptance Model.

2.2.1 Pondok Pesantren

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang berfungsi sebagai tempat
pembelajaran ilmu agama, pembentukan karakter, dan pengembangan moral santri. Pesantren
menjadi salah satu lembaga pendidikan tertua di Indonesia yang memiliki peran penting dalam
mencetak generasi yang berakhlak mulia dan memiliki pemahaman agama yang baik (Putri et
al., 2023).

Secara umum, pondok pesantren terdiri atas beberapa unsur utama, yaitu kiai sebagai
pengasuh, santri sebagai peserta didik, masjid sebagai pusat kegiatan ibadah, serta asrama
sebagai tempat tinggal santri. Selain menjalankan kegiatan pendidikan agama, pesantren juga
melaksanakan berbagai aktivitas administrasi yang mendukung pengelolaan santri selama
berada di lingkungan pondok.

2.2.2 Administrasi Santri

Administrasi merupakan serangkaian kegiatan pencatatan, pengelolaan, dan penyajian
informasi yang dilakukan untuk mendukung tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan
efisien. Dalam lingkungan pendidikan, administrasi berperan dalam mengatur berbagai
kegiatan operasional agar dapat berjalan secara terstruktur dan terdokumentasi dengan baik
(Marpaung et al., 2023).

Administrasi santri merupakan kegiatan pengelolaan data dan layanan yang berkaitan
dengan santri selama menjalani pendidikan di pondok pesantren (Izza et al., 2025). Kegiatan
tersebut meliputi pendataan santri, pencatatan kehadiran, pengelolaan perizinan, pembayaran

syahriyah, penyusunan laporan, serta penyampaian informasi kepada wali santri. Pengelolaan
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administrasi yang baik dapat membantu pengurus dalam melakukan pengawasan dan
pengambilan keputusan secara lebih efektif.
2.2.3 Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan kombinasi antara manusia, perangkat keras, perangkat lunak,
jaringan komunikasi, prosedur, dan basis data yang bekerja secara terintegrasi untuk
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyajikan informasi guna mendukung kegiatan
organisasi (Efendi et al., 2023).

Tujuan utama sistem informasi adalah menghasilkan informasi yang akurat, relevan, dan
tepat waktu sehingga dapat digunakan untuk mendukung proses operasional maupun
pengambilan keputusan. Pemanfaatan sistem informasi juga dapat meningkatkan efisiensi
kerja, mengurangi kesalahan pencatatan, serta mempercepat proses pengolahan data.

2.2.4 Sistem Informasi Administrasi Santri

Sistem Informasi Administrasi Santri merupakan sistem informasi yang digunakan untuk
mendukung pengelolaan berbagai aktivitas administrasi yang berkaitan dengan santri dalam
lingkungan pondok pesantren (Rahmila & Novebri, 2025). Sistem ini berfungsi untuk
membantu proses pencatatan, penyimpanan, pengolahan, dan penyajian informasi secara
terintegrasi.

Penerapan sistem informasi administrasi santri memungkinkan data santri dikelola secara
terpusat sehingga memudahkan proses pencarian data, penyusunan laporan, dan pemantauan
aktivitas santri. Selain itu, sistem juga dapat meningkatkan transparansi informasi antara pihak
pesantren dan wali santri melalui penyampaian informasi yang lebih cepat dan akurat.

2.2.5 Google Workspace

Google Workspace merupakan layanan berbasis cloud yang menyediakan berbagai
aplikasi produktivitas dan kolaborasi seperti Google Drive, Google Sheets, Google Forms, dan
Google Apps Script. Layanan ini memungkinkan pengguna untuk menyimpan, mengelola, dan
berbagi data secara daring tanpa memerlukan infrastruktur server yang kompleks (Mardiah et
al., 2025).

Pada penelitian ini, Google Workspace digunakan sebagai platform utama dalam
pengembangan Sistem Santri Digital. Google Sheets digunakan sebagai basis data sistem,
Google Forms digunakan untuk mendukung proses perizinan, Google Drive digunakan sebagai
media penyimpanan dokumen, sedangkan Google Apps Script digunakan untuk mengelola

logika sistem dan integrasi dengan layanan lainnya.
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2.2.6 Telegram Bot

Telegram Bot merupakan akun otomatis pada aplikasi Telegram yang dapat mengirim
maupun menerima pesan secara otomatis melalui pemrograman berbasis Application
Programming Interface (API) (Patimah et al., 2022). Telegram Bot banyak digunakan sebagai
media notifikasi karena mampu menyampaikan informasi secara real-time kepada pengguna.

Pada penelitian ini, Telegram Bot digunakan sebagai media penyampaian informasi kepada
wali santri. Informasi yang dikirimkan meliputi notifikasi kehadiran, perizinan, pembayaran
syahriyah, pengingat tagihan, serta laporan kehadiran santri. Dengan adanya integrasi tersebut,
wali santri dapat memperoleh informasi secara cepat dan akurat.

2.2.7 User-Centered Design

User-Centered Design merupakan pendekatan pengembangan sistem yang menempatkan
pengguna sebagai pusat dalam seluruh proses pengembangan sistem. Menurut ISO 9241-210,
UCD adalah pendekatan yang berfokus pada pemahaman kebutuhan, karakteristik, dan konteks
penggunaan pengguna untuk menghasilkan sistem yang mudah digunakan dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna (Sabandar et al., 2022).

Prinsip utama UCD adalah melibatkan pengguna secara aktif pada setiap tahapan
pengembangan sistem. Keterlibatan pengguna bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang
dikembangkan mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi pengguna dan memiliki
tingkat usability yang baik.

Metode UCD terdiri atas empat tahapan utama, yaitu:

1. Understand Context of Use, yaitu memahami karakteristik pengguna, kebutuhan

pengguna, dan lingkungan penggunaan sistem.

2. Specify User Requirements, yaitu mengidentifikasi dan merumuskan kebutuhan

pengguna berdasarkan hasil analisis pada tahap sebelumnya.

3. Produce Design Solutions, yaitu menghasilkan solusi sistem yang sesuai dengan

kebutuhan pengguna.

4. Evaluate Against Requirements, yaitu melakukan evaluasi untuk memastikan sistem

yang dikembangkan telah memenuhi kebutuhan pengguna.

Keempat tahapan tersebut digunakan dalam penelitian ini untuk mengembangkan Sistem
Santri Digital yang sesuai dengan kebutuhan pengurus Pondok Pesantren Sunan Pandanaran

Komplek 4.
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2.2.8 System Usability Scale

System Usability Scale merupakan metode evaluasi usability yang dikembangkan oleh
Brooke pada tahun 1986. SUS digunakan untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan
suatu sistem berdasarkan persepsi pengguna (Suryanto et al., 2022).

Instrumen SUS terdiri atas 10 pernyataan yang dinilai menggunakan skala Likert 1 sampai
5. Hasil penilaian kemudian diolah sehingga menghasilkan skor dalam rentang 0 hingga 100.
Semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin baik tingkat usability sistem yang dievaluasi.

Pada penelitian ini, SUS digunakan untuk mengevaluasi tingkat usability Sistem Santri
Digital berdasarkan penilaian pengurus pondok pesantren sebagai pengguna utama sistem.
2.2.9 Technology Acceptance Model

Technology Acceptance Model merupakan model yang dikembangkan oleh Davis (1989)
untuk menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan pengguna terhadap suatu
teknologi. 7AM menyatakan bahwa penerimaan pengguna dipengaruhi oleh persepsi manfaat
(Perceived Usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use)
(Mulyanto et al., 2020).

Pada penelitian ini, evaluasi 7AM difokuskan pada dua konstruk utama, yaitu Perceived
Usefulness (PU) dan Behavioral Intention to Use (Bl). Perceived Usefulness digunakan untuk
mengukur tingkat keyakinan wali santri bahwa Sistem Santri Digital memberikan manfaat
dalam memperoleh informasi mengenai santri. Sementara itu, Behavioral Intention digunakan
untuk mengukur tingkat ketertarikan dan kesediaan wali santri untuk menggunakan layanan
informasi yang disediakan oleh sistem.

Penggunaan TAM dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penerimaan
Sistem Santri Digital dari perspektif wali santri sebagai penerima informasi yang dihasilkan

oleh sistem.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode User Centered Design sebagai pendekatan dalam
pengembangan aplikasi Sistem Santri Digital. Metode User Centered Design dipilih karena
berfokus pada pengguna sebagai pusat dalam seluruh proses pengembangan system (Sabandar
et al., 2022). Melalui pendekatan ini, kebutuhan, karakteristik, serta harapan pengguna menjadi
dasar dalam perancangan aplikasi sehingga sistem yang dihasilkan dapat lebih sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan mudah digunakan.

Penerapan metode User Centered Design memungkinkan pengembang untuk melibatkan
pengguna dalam setiap tahapan pengembangan sistem, mulai dari identifikasi kebutuhan
hingga evaluasi desain yang telah dibuat. Dengan demikian, aplikasi yang dikembangkan tidak
hanya memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga memiliki tingkat kegunaan yang baik.
Metode User Centered Design terdiri atas empat tahapan utama, yaitu Understand Context of
Use, Specify User Requirements, Produce Design Solutions, dan Evaluate Against
Requirements yang digunakan sebagai pedoman dalam proses pengembangan aplikasi Sistem

Santri Digital yang bisa dilihat pada Gambar 3.1 (Sabandar et al., 2022).

Understand Specify User Produce Design Evaluate Against

Context of Use Requirements Solutions Requirements

Gambar 3.1 Tahapan Metode User Centered Design (Sabandar et al., 2022).
3.1 Understand Context of Use
Tahap ini dilakukan untuk memahami kebutuhan pengurus Pondok Pesantren Sunan
Pandanaran Komplek 4 sebagai pengguna utama sistem. Selain itu, tahap ini juga bertujuan
untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang terjadi pada proses bisnis yang sedang
berjalan serta memahami konteks penggunaan sistem di lingkungan pondok pesantren.
Pemahaman tersebut diperoleh melalui beberapa metode pengumpulan data yang digunakan

untuk menggali informasi terkait kebutuhan pengguna dan kondisi sistem saat ini, yaitu:
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3.1.1 Wawancara

Wawancara dilakukan kepada satu orang informan kunci (Key Informant), yaitu Ketua
Pengurus Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Komplek 4. Informan tersebut dipilih karena
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang menyeluruh mengenai seluruh proses bisnis yang
berjalan di lingkungan pondok pesantren, mulai dari pengelolaan presensi, perizinan, hingga
administrasi keuangan santri. Selain bertugas mengawasi dan mengoordinasikan berbagai
kegiatan administrasi, ketua pengurus juga memiliki akses terhadap informasi dari seluruh
bidang pengelolaan yang menjadi objek penelitian. Pemilihan ketua pengurus sebagai informan
kunci dilakukan karena pengurus lainnya hanya berfokus pada tugas dan tanggung jawab sesuai
bidang masing-masing, seperti presensi, perizinan, atau pembayaran, sehingga tidak memiliki
pemahaman yang komprehensif mengenai keseluruhan proses bisnis yang berjalan di pondok
pesantren.

Melalui wawancara tersebut, peneliti ingin memperoleh informasi mengenai mekanisme
presensi santri, kendala yang dihadapi, proses pelaporan kepada wali santri, mekanisme
pembayaran syahriyah yang sedang berjalan, serta kebutuhan pengguna terhadap sistem digital
yang diharapkan. Adapun daftar pertanyaan yang digunakan dalam proses wawancara dapat
dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Daftar Pertanyaan Wawancara

No Pertanyaan
1 | Bagaimana prosedur presensi, perizinan, dan pembayaran santri yang berjalan saat ini?
2 | Media apa yang digunakan untuk mencatat dan mengelola data administrasi santri?
3 | Kendala dan risiko apa yang sering terjadi dalam proses administrasi tersebut?
4 | Bagaimana proses rekapitulasi data dan penyusunan laporan yang dilakukan saat ini?
Bagaimana mekanisme penyampaian informasi kepada wali santri dan informasi apa saja
> yang biasanya dibutuhkan?
Teknologi atau aplikasi apa yang saat ini digunakan untuk membantu pengelolaan
° administrasi santri?
Apakah terdapat keterbatasan tertentu yang perlu dipertimbangkan dalam
’ pengembangan sistem, seperti biaya, perangkat, atau kemampuan pengguna?
Fitur dan layanan apa yang diharapkan tersedia dalam sistem informasi pengelolaan
’ santri?
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3.1.2 Observasi

Selain wawancara, observasi juga dilakukan secara langsung terhadap aktivitas pengurus
Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Komplek 4 untuk memperoleh gambaran mengenai alur
proses bisnis yang sedang berjalan serta kondisi aktual pengelolaan administrasi di lingkungan
pondok pesantren. Melalui kegiatan ini, peneliti dapat mengamati secara langsung pelaksanaan
berbagai aktivitas administrasi yang menjadi objek penelitian.

Data yang diperoleh dari observasi digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan yang
terjadi, memahami karakteristik pengguna, serta merumuskan kebutuhan awal sistem yang
akan dikembangkan. Hasil dari tahap ini selanjutnya menjadi dasar dalam penyusunan
kebutuhan pengguna pada tahap berikutnya.

3.2 Specify User Requirements

Tahap ini dilakukan untuk menerjemahkan temuan yang diperoleh dari hasil wawancara
dan observasi menjadi kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Analisis diawali dengan
mengidentifikasi berbagai temuan yang muncul pada proses bisnis yang berjalan, kemudian
mengelompokkan temuan tersebut ke dalam beberapa permasalahan utama yang perlu
diselesaikan.

Permasalahan yang telah diidentifikasi selanjutnya didiskusikan kembali dengan
informan kunci untuk memastikan kesesuaiannya dengan kondisi yang terjadi di lapangan.
Berdasarkan permasalahan yang telah disepakati, peneliti merumuskan solusi yang diharapkan
pengguna dan menerjemahkannya menjadi kebutuhan sistem.

Hasil dari tahap ini berupa dokumen User Requirements yang berisi daftar permasalahan,
solusi yang diusulkan, kebutuhan fungsional, dan kebutuhan nonfungsional sistem. Dokumen
tersebut menjadi acuan dalam proses perancangan Sistem Santri Digital pada tahap berikutnya.
3.3 Produce Design Solutions

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan solusi desain yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Solusi sistem dirancang
berdasarkan kebutuhan sistem yang diperoleh dari hasil analisis permasalahan, kebutuhan
pengguna, serta solusi yang telah dirumuskan bersama key informant.

Untuk memberikan gambaran awal mengenai sistem yang akan dibangun, peneliti
terlebih dahulu menyusun rancangan antarmuka dalam bentuk wireframe. Wireframe
digunakan sebagai representasi awal sistem sebelum dilakukan proses pengembangan. Pada
penelitian ini, wireframe difokuskan pada tiga fitur utama, yaitu presensi, pembayaran

syahriyah, dan laporan administrasi yang bisa dilihat pada Gambar 3.2, Gambar 3.3, Gambar
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3.4. Ketiga wireframe tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran kepada pengguna
mengenai bentuk dan alur kerja Sistem Santri Digital yang akan dikembangkan serta menjadi

acuan dalam proses pembangunan prototype.

Gambar 3.2 Wireframe Presensi
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Gambar 3.4 Wireframe Laporan
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Berdasarkan rancangan wireframe yang telah disusun, peneliti kemudian menerjemahkan
kebutuhan sistem ke dalam bentuk proftotype fungsional yang dapat digunakan secara langsung
oleh pengguna. Prototype dikembangkan dengan mengimplementasikan fitur-fitur utama yang
dibutuhkan dalam Sistem Santri Digital. Pengembangan prototype dilakukan menggunakan
teknologi yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna dan kondisi operasional pondok
pesantren.

Prototype awal yang telah dikembangkan kemudian diuji coba bersama key informant
sebagai perwakilan pengguna utama sistem. Pada proses ini, pengguna diberikan kesempatan
untuk mencoba seluruh fitur yang tersedia dan memberikan masukan terkait kesesuaian fungsi,
kemudahan penggunaan, kelengkapan informasi, serta kesesuaian alur sistem dengan proses
administrasi yang berjalan di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Komplek 4.

Masukan yang diperoleh dari key informant selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam
melakukan penyempurnaan terhadap prototype awal. Proses perbaikan dilakukan secara iteratif
dengan tetap melibatkan pengguna agar solusi yang dihasilkan semakin sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik pengguna. Hasil dari proses tersebut berupa prototype final Sistem
Santri Digital yang telah mengakomodasi kebutuhan pengguna dan siap untuk dilakukan
evaluasi pada tahap berikutnya.

3.4 Evaluate Against Requirements

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana Sistem Santri Digital yang
dikembangkan telah memenuhi kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi pada tahap
sebelumnya. Evaluasi dilakukan dengan melibatkan dua kelompok responden yang memiliki
peran berbeda terhadap sistem, yaitu pengurus pondok pesantren sebagai pengguna utama
sistem dan wali santri sebagai penerima informasi yang dihasilkan oleh sistem. Oleh karena
itu, metode evaluasi yang digunakan disesuaikan dengan karakteristik masing-masing
kelompok pengguna.

3.4.1 Evaluasi Usability Sistem Menggunakan System Usability Scale

Evaluasi pertama dilakukan kepada 10 orang pengurus Pondok Pesantren Sunan
Pandanaran Komplek 4 yang berperan sebagai pengguna utama Sistem Santri Digital. Pengurus
dipilih sebagai responden karena akan berinteraksi langsung dengan sistem dalam kegiatan
operasional, seperti pengelolaan data santri, presensi, pembayaran, dan penyampaian informasi

kepada wali santri.
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Pengujian dilakukan menggunakan metode SUS yang dikembangkan oleh Brooke
(1986). SUS merupakan instrumen evaluasi usability yang banyak digunakan untuk mengukur
tingkat kemudahan penggunaan suatu sistem secara cepat, sederhana, dan reliabel.

Pada tahap ini, responden diminta untuk mencoba fitur-fitur utama Sistem Santri Digital
berdasarkan skenario penggunaan yang telah disiapkan. Setelah menyelesaikan seluruh
skenario, responden diminta mengisi kuesioner SUS yang terdiri dari 10 pernyataan dengan
skala Likert 1-5 (sangat tidak setuju hingga sangat setuju). Adapun daftar pertanyaan yang
akan digunakan dalam kuesioner SUS dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Pernyataan Kuisioner SUS

Kode Pernyataan

Q1 | Saya merasa ingin sering menggunakan sistem ini.

Q2 | Saya merasa sistem ini terlalu rumit untuk digunakan.

Q3 | Saya merasa sistem ini mudah digunakan.

Q4 | Saya merasa membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi untuk

menggunakan sistem ini.

Q5 | Saya merasa fitur-fitur dalam sistem ini terintegrasi dengan baik.

Q6 | Saya merasa terdapat banyak ketidakkonsistenan dalam sistem ini.

Q7 | Saya merasa sebagian besar orang akan dapat mempelajari sistem ini dengan cepat.

Q8 | Saya merasa sistem ini membingungkan untuk digunakan.

Q9 | Saya merasa percaya diri saat menggunakan sistem ini.

Q10 | Saya merasa perlu mempelajari banyak hal sebelum dapat menggunakan sistem ini.

Berdasarkan daftar pernyataan Tabel 3.2, nantinya akan dilakukan perhitungan untuk
mengetahui skor akhir dari SUS. Perhitungan skor SUS dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Pengolahan skor per item
- Untuk pernyataan bernomor ganjil (Q1, Q3, Q5, Q7, Q9), skor dihitung menggunakan
persamaan 3.1.
X = Skor Responden — 1 3.1
- Untuk pernyataan bernomor genap (Q2, Q4, Q6, Q8, Q10), skor dihitung dengan
persamaan 3.2.
X = 5 — Skor Responden (3.2)
2. Menjumlahkan skor
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Seluruh skor dari 10 item dijumlahkan untuk setiap responden menggunakan persamaan 3.3.

Total Skor = Y X (3.3)

3. Menghitung skor SUS per responden menggunakan persamaan 3.4.
SUS = (3X) x 2.5 (3.4)
Hasil perhitungan ini akan menghasilkan nilai SUS dalam rentang 0—100 untuk setiap
responden.
4. Menghitung rata-rata dan interpretasi skor SUS
Setelah seluruh responden memperoleh nilai SUS, dilakukan perhitungan rata-rata

dengan persamaan 3.5.

— _ Ysus
X n

(3.5)

Keterangan:

e y = rata-rata skor SUS

e > SUS = total seluruh skor SUS responden

n = jumlah responden

Nilai rata-rata SUS yang diperoleh kemudian dievaluasi dalam rentang penerimaan yang
ditetapkan, menggunakan skala penilaian dan peringkat adjective ratings sebagaimana

diilustrasikan pada Gambar 3.5.
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Gambar 3.5 Skala Penilaian dan Peringkat SUS (Suryanto et al., 2022).

Interpretasi skor akhir SUS berfungsi sebagai panduan krusial untuk perbaikan desain
dan peningkatan fungsionalitas pada pengembangan aplikasi tahap selanjutnya. Melalui
Gambar 3.2, penilaian skor SUS diklasifikasikan berdasarkan kriteria evaluasi tertentu. Kriteria
Acceptability Ranges (Rentang Keberterimaan) mengindikasikan tingkat penerimaan
responden terhadap aplikasi yang diuji. Selain itu, terdapat Skala Nilai yang menggunakan
kriteria pemeringkatan nilai huruf, serta Adjective Ratings yang membagi penilaian menjadi
kategori seperti best imaginable, excellent, good, ok, poor, dan worst imaginable (Suryanto et

al., 2022).
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3.4.2 [Evaluasi Penerimaan Sistem Menggunakan Technology Acceptance Model

Evaluasi kedua dilakukan kepada 10 orang wali santri untuk mengetahui persepsi dan
tingkat penerimaan terhadap Sistem Santri Digital. Berbeda dengan pengurus yang
menggunakan sistem secara langsung, wali santri berperan sebagai penerima informasi yang
disediakan oleh sistem. Oleh karena itu, evaluasi dilakukan dengan pendekatan TAM yang
dikembangkan oleh Davis.

TAM merupakan model yang digunakan untuk menjelaskan penerimaan pengguna
terhadap suatu teknologi berdasarkan persepsi manfaat dan kemudahan yang dirasakan
(Mulyanto et al., 2020). Pada penelitian ini, evaluasi difokuskan pada dua konstruk utama,
yaitu:

1. Perceived Usefulness (PU), yaitu tingkat keyakinan wali santri bahwa Sistem Santri

Digital dapat memberikan manfaat dalam memperoleh informasi mengenai santri.

2. Behavioral Intention to Use (BI), yaitu tingkat ketertarikan dan kesediaan wali santri

untuk menggunakan sistem apabila diterapkan.

Hal ini dikarenakan wali santri tidak menggunakan sistem secara langsung, melainkan
hanya mengamati video demonstrasi sistem. Oleh karena itu, konstruk Perceived Ease of Use
(PEOU) tidak diukur karena responden tidak memiliki pengalaman interaksi langsung dengan
sistem.

Sebelum mengisi kuesioner, responden diberikan video demonstrasi yang menjelaskan
fitur, alur penggunaan, serta manfaat Sistem Santri Digital. Video digunakan agar seluruh
responden memperoleh pemahaman yang sama mengenai sistem yang dikembangkan.
Selanjutnya responden diminta mengisi kuesioner menggunakan skala Likert 1-5 (sangat tidak
setuju hingga sangat setuju). Adapun daftar pertanyaan yang akan digunakan dalam kuesioner
TAM dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pernyataan Kuisioner TAM

Kode Pernyataan

PUI1 | Sistem Santri Digital yang terintegrasi dengan Telegram membantu

saya memperoleh informasi santri secara lebih cepat.

PU2 | Sistem Santri Digital membantu saya memantau informasi kehadiran,

perizinan, dan pembayaran santri.

PU3 | Sistem Santri Digital memudahkan saya memperoleh informasi dari

pihak pesantren.
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PU4 | Sistem Santri Digital memberikan manfaat dalam memantau kondisi

administrasi santri.

BI1 | Saya tertarik menggunakan layanan informasi santri melalui Telegram

apabila diterapkan oleh pesantren.

BI2 | Saya mendukung penerapan Sistem Santri Digital sebagai media

penyampaian informasi kepada wali santri.

BI3 | Saya bersedia menggunakan Telegram untuk menerima informasi

mengenai kondisi administrasi santri.

Berdasarkan daftar pernyataan pada Tabel 3.3, dilakukan perhitungan tingkat penerimaan
sistem menggunakan persentase penerimaan. Persentase penerimaan dihitung menggunakan

Persamaan 3.6.

Persentase = —2r AUl 1009 (3.6)

Skor Maksimum

Keterangan:
e Skor Aktual = jumlah seluruh skor yang diperoleh dari responden.
e Skor Maksimum = jumlah responden x jumlah pernyataan x skor tertinggi.
Hasil persentase kemudian diinterpretasikan menggunakan kategori yang dijelaskan pada
Tabel 3.4.
Tabel 3.4 Interpretasi Tingkat Penerimaan Sistem (Mulyanto et al., 2020)

Persentase Kategori
81% — 100% Sangat Baik
61% — 80% Baik
41% — 60% Cukup
21% — 40% Kurang

0% —20% Sangat Kurang

Hasil evaluasi ini kemudian digunakan untuk mengetahui tingkat penerimaan dan
kebermanfaatan Sistem Santri Digital dari perspektif wali santri sebagai penerima layanan
informasi. Temuan yang diperoleh kemudian digunakan sebagai bahan masukan untuk
penyempurnaan sistem agar dapat memenuhi kebutuhan seluruh pemangku kepentingan yang

terlibat.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini disajikan hasil dari pengembangan Sistem Santri Digital pada Pondok
Pesantren Sunan Pandanaran Komplek 4 menggunakan metode User Centered Design. Proses
pengembangan sistem dilakukan berdasarkan empat tahapan utama dalam metode UCD, yaitu
Understand Context of Use, Specify User Requirements, Produce Design Solutions, dan
Evaluate Against Requirements (Utami & Ikhwan, 2025).

Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Komplek 4 memiliki berbagai aktivitas
administrasi santri yang meliputi pengelolaan data santri, presensi, perizinan, pembayaran
syahriyah, serta penyampaian informasi kepada wali santri. Sebagian proses administrasi
tersebut masih dilakukan secara manual sehingga menimbulkan beberapa kendala, seperti
proses pencatatan yang kurang efisien, kesulitan dalam rekapitulasi data, serta keterlambatan
penyampaian informasi kepada wali santri. Berdasarkan kondisi tersebut, dikembangkan
Sistem Santri Digital yang bertujuan untuk membantu pengurus dalam mengelola administrasi
santri secara lebih efektif dan terintegrasi serta memudahkan wali santri dalam memperoleh
informasi melalui Telegram Bot.

Selanjutnya, hasil penelitian dan pembahasan akan dijelaskan berdasarkan tahapan

metode UCD yang telah diterapkan.

4.1 Understand Context of Use

Tahap Understand Context of Use merupakan tahap awal dalam metode UCD yang
bertujuan untuk memahami karakteristik pengguna, lingkungan penggunaan sistem, serta
permasalahan yang terjadi pada proses administrasi santri di Pondok Pesantren Sunan
Pandanaran Komplek 4. Pemahaman konteks penggunaan ini sangat penting karena akan
menjadi dasar dalam menentukan kebutuhan pengguna dan merancang sistem yang sesuai
dengan kondisi nyata di lapangan.

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data melalui wawancara dan observasi
secara langsung terhadap proses administrasi yang sedang berjalan. Data yang diperoleh
digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna, hambatan yang dialami, serta peluang

penerapan sistem digital dalam mendukung aktivitas administrasi pondok pesantren.
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4.1.1 Wawancara

Wawancara dilakukan sebagai bagian dari proses memahami konteks penggunaan sistem
yang berjalan saat ini. Kegiatan wawancara dilaksanakan secara langsung di Pondok Pesantren
Sunan Pandanaran Komplek 4 Yogyakarta.

Informan dalam wawancara ini adalah Ketua Pengurus Pondok Pesantren Sunan
Pandanaran Komplek 4, yaitu Mas Imam Hudaifi, yang bertindak sebagai key informant.
Informan dipilih karena memiliki peran utama dalam pengelolaan administrasi santri dan
memahami secara menyeluruh proses bisnis yang berjalan, mulai dari presensi, perizinan,
hingga pembayaran syahriah.

Wawancara dilakukan secara terstruktur berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disusun

pada Bab III. Proses wawancara dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Wawancara dengan Ketua Pengurus Komplek 4
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diperoleh jawaban sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Jawaban Wawancara dengan Ketua Pengurus Komplek 4

Kode Pertanyaan Jawaban Informan

W1 | Bagaimana prosedur Presensi santri dilakukan secara manual menggunakan
presensi, perizinan, dan | lembar presensi yang diisi oleh pengurus. Perizinan
pembayaran santri yang | santri dicatat pada buku izin ketika santri mengajukan
berjalan saat ini? izin kegiatan atau pulang. Pembayaran syahriah dicatat

secara manual di buku besar.

W2 | Media apa yang Sebagian besar data masih dicatat menggunakan buku
digunakan untuk dan formulir kertas. Setelah itu, data tertentu seperti
mencatat dan mengelola | presensi dan perizinan direkap menggunakan Google

data administrasi santri? | Spreadsheet.
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W3 | Kendala dan risiko apa | Proses pencatatan manual membutuhkan waktu yang
yang sering terjadi cukup lama. Selain itu, terdapat risiko kesalahan
dalam proses pencatatan, data terlewat, dokumen rusak, atau hilang
administrasi tersebut? karena masih menggunakan media kertas.

W4 | Bagaimana proses Pengurus harus memindahkan data dari catatan manual
rekapitulasi data dan ke spreadsheet untuk direkap. Proses ini dilakukan
penyusunan laporan secara berkala dan membutuhkan waktu karena data
yang dilakukan saat ini? | harus diperiksa kembali untuk memastikan tidak terjadi

kesalahan.

W5 | Bagaimana mekanisme | Informasi biasanya disampaikan melalui grup WhatsApp
penyampaian informasi | atau ketika wali santri menghubungi pengurus secara
kepada wali santri dan langsung. Wali santri umumnya membutuhkan informasi
informasi apa saja yang | mengenai kehadiran, perizinan, pembayaran syahriyah,
biasanya dibutuhkan? dan kondisi santri selama berada di pondok.

W6 | Teknologi atau aplikasi | Saat ini pengurus menggunakan Google Spreadsheet
apa yang saat ini untuk membantu pengelolaan data karena mudah
digunakan untuk digunakan dan sudah familiar bagi pengurus.
membantu pengelolaan | Komunikasi dengan wali santri dilakukan melalui
administrasi santri? aplikasi WhatsApp.

W7 | Apakah terdapat Ya. Pengurus belum memiliki anggaran khusus untuk
keterbatasan tertentu pengembangan sistem sehingga solusi yang digunakan
yang perlu sebaiknya gratis atau berbiaya rendah. Selain itu, sistem
dipertimbangkan dalam | harus mudah digunakan oleh pengurus yang memiliki
pengembangan sistem, kemampuan teknologi yang beragam dan kesibukan
seperti biaya, perangkat, | sebagai santri dan mahasiswa juga.
atau kemampuan
pengguna?

W8 | Fitur dan layanan apa Sistem diharapkan dapat mengelola presensi, perizinan,

yang diharapkan tersedia
dalam sistem informasi

pengelolaan santri?

dan pembayaran secara terintegrasi, melakukan
rekapitulasi data secara otomatis, menghasilkan laporan
dengan cepat, serta mengirimkan notifikasi informasi

kepada wali santri.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses administrasi yang
berjalan saat ini masih memiliki berbagai keterbatasan, terutama dalam hal efisiensi
pengolahan data, potensi kesalahan pencatatan, serta kurangnya transparansi informasi kepada
wali santri.

4.1.2 Observasi

Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi secara langsung terhadap aktivitas
pengurus di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Komplek 4 dalam mengelola administrasi
santri, khususnya pada proses presensi, perizinan, dan pembayaran syahriyah. Observasi ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai alur proses bisnis yang sedang berjalan
di lapangan.

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan beberapa dokumen administrasi yang digunakan

oleh pengurus, sebagaimana dirangkum pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Observasi
Kode Bukti Dokumen Hasil Observasi
Ol Proses presensi masih
menggunakan media kertas
yang diisi secara manual pada
setiap kegiatan mengaji.
02 Proses perizinan masih

dilakukan secara manual
dengan menuliskan izin pada

blangko perizinan.

Gambar 4.3 Blangko Perizinan Santri
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03 Pencatatan pembayaran
dilakukan menggunakan buku
besar tanpa adanya sistem

digital pendukung.

Gambar 4.4 Buku Besar Pembayaran Santri

Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem administrasi yang
berjalan saat ini masih bersifat manual dan belum terintegrasi secara digital. Kondisi ini
berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, duplikasi data, serta keterlambatan dalam
proses pengolahan dan pelaporan data.

4.2 Specify User Requirements

Tahap Specify User Requirements merupakan tahap lanjutan dalam metode UCD yang
bertujuan untuk menerjemahkan hasil temuan pada tahap Understand Context of Use menjadi
kebutuhan sistem yang lebih terstruktur. Pada tahap sebelumnya, diperoleh delapan temuan
dari hasil wawancara serta tiga temuan dari hasil observasi terkait proses administrasi santri di
Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Komplek 4.

Seluruh temuan tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan kesamaan permasalahan
proses bisnis, kemudian divalidasi kembali bersama Mas Iman selaku key informant untuk
memastikan kesesuaian dengan kondisi nyata di lapangan. Hasil pengelompokan tersebut
menjadi dasar dalam perumusan kebutuhan sistem.

4.2.1 Pengelompokan Temuan Menjadi Permasalahan Utama

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, seluruh temuan kemudian dikelompokkan
dan dikerucutkan menjadi permasalahan utama yang terjadi pada proses administrasi santri.
Hasil pemetaan tersebut ditunjukkan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Pemetaan Temuan Menjadi Permasalahan Utama

Sumber
Kode Permasalahan Utama Uraian Temuan
Temuan
M1 | W1, 01 | Presensi masih dilakukan Presensi santri dilakukan menggunakan lembar
secara manual kertas yang diisi secara manual pada setiap
kegiatan mengaji.
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M2 | WI1,02 | Perizinan masih bersifat Perizinan santri dicatat pada buku izin
manual sehingga proses pencarian dan rekap data
menjadi tidak efisien.
M3 | WI, O3 | Pencatatan pembayaran Pembayaran syahriyah dicatat menggunakan
belum terintegrasi buku besar tanpa sistem digital sehingga
berpotensi terjadi kesalahan pencatatan.
M4 W2 Penggunaan media pencatatan | Data administrasi masih tersebar pada buku,
tidak terpusat kertas, dan Google Spreadsheet sehingga tidak
terintegrasi dalam satu sistem.
M5 W4 Proses rekapitulasi data Pengurus harus memindahkan data manual ke
membutuhkan waktu lama spreadsheet dan melakukan pengecekan ulang
sehingga memakan waktu.
M6 W5 Penyampaian informasi Informasi kepada wali santri disampaikan
belum terdokumentasi melalui WhatsApp tanpa dokumentasi historis
yang terstruktur.
M7 Wé6 Penggunaan aplikasi terpisah | Pengurus menggunakan beberapa aplikasi
dalam pengelolaan data seperti Google Spreadsheet dan WhatsApp
yang tidak saling terintegrasi.
M3 W7 Keterbatasan biaya Pondok pesantren tidak memiliki anggaran
pengembangan sistem khusus sehingga sistem harus menggunakan
solusi berbiaya rendah atau gratis.
M9 W7 Keterbatasan kemampuan Pengguna memiliki tingkat kemampuan
pengguna teknologi yang beragam sehingga sistem harus
mudah digunakan.
MI10 W8 Kebutuhan sistem yang Pengguna menginginkan sistem yang mampu

terintegrasi

mengelola seluruh proses administrasi santri

dalam satu platform.

Setelah dilakukan pengelompokan temuan, peneliti melakukan validasi kembali bersama

Mas Imam sebagai key informan. Hasil validasi menunjukkan bahwa seluruh permasalahan

yang telah diidentifikasi telah sesuai dengan kondisi nyata yang terjadi di lapangan.

Mas Imam menegaskan bahwa permasalahan utama yang paling dirasakan adalah tidak

terintegrasinya sistem administrasi, yang menyebabkan proses pencatatan, rekapitulasi, dan

pelaporan menjadi tidak efisien serta membutuhkan waktu yang cukup lama. Selain itu,
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keterbatasan dalam penggunaan teknologi juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam
pengembangan sistem.
4.2.2 Perumusan Solusi

Berdasarkan permasalahan yang telah divalidasi, peneliti bersama Mas Imam
merumuskan solusi yang diharapkan untuk mendukung perbaikan proses administrasi santri.
Solusi ini disusun berdasarkan kebutuhan nyata pengguna di lapangan seperti ditunjukkan pada
Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Solusi yang Disepakati Bersama Pengguna

Sumber
Kode Permasalahan Solusi yang Diharapkan
Temuan
S1 Ml Presensi manual Sistem presensi digital terintegrasi
S2 M2 Perizinan manual Sistem perizinan terintegrasi
S3 M3 Pembayaran tidak Sistem pencatatan pembayaran berbasis
terintegrasi database
S4 M4 Rekap manual Sistem rekapitulasi otomatis
S5 M5 Informasi tidak Sistem notifikasi otomatis
terdokumentasi
S6 M6 Data tidak terpusat Sistem basis data terintegrasi
S7 M7 Penggunaan aplikasi Sistem terpadu dalam satu platform
terpisah
S8 M3 Keterbatasan biaya Sistem berbasis teknologi gratis atau open
source
S9 M9 Keterbatasan Sistem dengan antarmuka sederhana dan
kemampuan pengguna | mudah digunakan
S10 MI10 Kebutuhan sistem Sistem informasi administrasi santri
terintegrasi terpadu

4.2.3 Kebutuhan Sistem (User Requirements)
Berdasarkan permasalahan dan solusi yang telah disepakati bersama pengguna, maka
diperoleh kebutuhan sistem yang akan menjadi acuan dalam perancangan Sistem Santri Digital

seperti yang bisa dilihat pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6.
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Tabel 4.5 Kebutuhan Fungsional

Kode | Asal Solusi Kebutuhan
FR1 S6, S10 Sistem dapat mengelola data santri secara terpusat
Sistem dapat melakukan pencatatan presensi santri
FR2 S1 o
secara digital
Sistem dapat mengelola pengajuan dan persetujuan
FR3 S “ P | g pengay p y
perizinan santri
Sistem dapat mencatat pembayaran syahriyah secara
FR4 S3 . p P Y yamy
terintegrasi
Sistem dapat melakukan rekapitulasi data secara
FRS S4 ‘
otomatis
Sistem dapat menyampaikan informasi kepada wali
FR6 S5 )
santri
Tabel 4.6 Kebutuhan Non-Fungsional
Kode | Asal Solusi Kebutuhan
NFR1 S9 Sistem memiliki antarmuka sederhana dan intuitif
Sistem dapat diakses melalui perangkat umum baik
NFR2 S7
smartphone ataupun laptop
NFR3 S8 Sistem menggunakan biaya implementasi rendah

Berdasarkan kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang telah dirumuskan, dapat
disimpulkan bahwa sistem yang akan dikembangkan harus mampu mengintegrasikan seluruh
proses administrasi santri dalam satu platform digital yang terpusat, mulai dari pengelolaan
data santri, presensi, perizinan, hingga pembayaran syahriyah. Selain itu, sistem juga harus
dirancang dengan memperhatikan kemudahan penggunaan, keterjangkauan biaya, serta
aksesibilitas perangkat agar sesuai dengan kondisi pengguna di lingkungan pondok pesantren.
Hasil kebutuhan sistem ini kemudian menjadi dasar utama dalam proses perancangan solusi

desain pada tahap selanjutnya.

4.3 Produce Design Solutions
Tahap Produce Design Solutions bertujuan untuk menghasilkan solusi yang sesuai
dengan kebutuhan sistem yang telah diidentifikasi pada tahap Specify User Requirements. Pada

tahap sebelumnya telah diperoleh kebutuhan fungsional dan nonfungsional yang menjadi dasar
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dalam pengembangan Sistem Santri Digital. Berdasarkan kebutuhan tersebut, peneliti bersama
Mas Imam selaku key informant merumuskan solusi yang dapat mengatasi berbagai
permasalahan administrasi santri yang masih dilakukan secara manual, seperti pengelolaan
presensi, perizinan, pembayaran syahriyah, serta penyampaian informasi kepada wali santri.

Solusi yang dipilih adalah pengembangan Sistem Santri Digital berbasis web yang
terintegrasi dengan layanan Google Workspace dan Telegram. Pemilihan platform ini
didasarkan pada kebutuhan pengguna akan sistem yang mudah digunakan, dapat diakses
melalui berbagai perangkat, serta memiliki biaya implementasi dan pemeliharaan yang relatif
rendah sesuai dengan kondisi pondok pesantren.

Dalam implementasinya, Google Workspace dimanfaatkan sebagai platform utama
untuk penyimpanan, pengelolaan, dan pemrosesan data administrasi santri. Google Drive
digunakan sebagai media penyimpanan dokumen, Google Sheets berfungsi sebagai basis data
sistem, sedangkan Google Apps Script digunakan sebagai backend untuk mengelola logika
sistem dan integrasi antar layanan. Selain itu, Google Forms dimanfaatkan untuk mendukung
proses perizinan santri, sementara antarmuka sistem dikembangkan menggunakan HTML,
CSS, dan JavaScript yang terintegrasi dengan Google Apps Script. Adapun Telegram
digunakan sebagai media notifikasi dan penyampaian informasi kepada wali santri.

Dengan memanfaatkan layanan-layanan tersebut, sistem yang dikembangkan diharapkan
mampu mendukung proses administrasi santri secara lebih efektif, terintegrasi, dan mudah
dikelola tanpa memerlukan infrastruktur server yang kompleks.

4.3.1 Pemetaan Kebutuhan Sistem ke Dalam Solusi Desain

Pada tahap ini, kebutuhan fungsional dan nonfungsional yang telah diperoleh
sebelumnya digunakan sebagai dasar dalam proses perancangan solusi sistem. Kebutuhan
fungsional menjadi acuan dalam menentukan fitur dan alur yang akan diwujudkan dalam
rancangan sistem, sedangkan kebutuhan nonfungsional digunakan sebagai pedoman dalam
menentukan kualitas, kemudahan penggunaan, dan karakteristik sistem yang akan
dikembangkan.

Sebelum menyusun rancangan sistem, peneliti terlebih dahulu melakukan pemetaan
terhadap setiap kebutuhan pengguna ke dalam solusi yang akan dirancang. Proses pemetaan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh kebutuhan yang telah diidentifikasi pada tahap
sebelumnya dapat terakomodasi dan diimplementasikan secara tepat dalam sistem yang

dikembangkan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Pemetaan Kebutuhan Sistem terhadap Solusi Desain

Kode Kebutuhan Sistem Solusi Desain
FR1 | Mengelola data santri secara terpusat Halaman Data Santri
FR2 | Pencatatan presensi digital Halaman Presensi
FR3 | Pengelolaan perizinan santri Formulir Perizinan
FR4 | Pencatatan pembayaran syahriyah Halaman Pembayaran
FRS5 | Rekapitulasi data otomatis Halaman Laporan
FR6 | Penyampaian informasi kepada wali santri Notifikasi Telegram

4.3.2 Pengembangan Prototype Awal Sistem

Berdasarkan hasil pemetaan kebutuhan sistem, peneliti mulai mengembangkan prototype
awal Sistem Santri Digital. Berbeda dengan prototype yang umumnya berupa wireframe atau
mockup, prototype pada penelitian ini dikembangkan dalam bentuk prototype fungsional
berbasis web sehingga pengguna dapat langsung mencoba fitur-fitur yang tersedia dan
memberikan umpan balik secara nyata terhadap sistem yang dikembangkan.

Pengembangan prototype awal dilakukan dengan mengimplementasikan kebutuhan
fungsional yang telah dirumuskan pada tahap sebelumnya ke dalam bentuk sistem yang dapat
dioperasikan. Sistem dikembangkan menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript sebagai
antarmuka pengguna, Google Apps Script sebagai backend, Google Sheets sebagai basis data,
Google Form sebagai formulir perizinan serta Telegram Bot sebagai media notifikasi kepada
wali santri.

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan fitur-fitur utama yang dibutuhkan dalam
pengelolaan administrasi santri, meliputi pengelolaan data santri, presensi, perizinan,
pembayaran syahriyah, laporan, dan notifikasi Telegram. Selain itu, pengembangan prototype
juga memperhatikan kebutuhan nonfungsional yang telah diidentifikasi sebelumnya, seperti
kemudahan penggunaan, tampilan yang sederhana, kemampuan akses melalui smartphone
maupun laptop, serta penggunaan teknologi yang memiliki biaya implementasi rendah.

Prototype awal yang dihasilkan selanjutnya digunakan sebagai media diskusi dan validasi
bersama key informant untuk memperoleh masukan terkait kesesuaian sistem dengan

kebutuhan pengguna. Adapun hasil pengembangan prototype awal ditunjukkan pada Tabel 4.8.
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Kode

Gambar Prototype

Deskripsi

P1

+ Kembali ke Menu Utama

Data Santri

Daftar Santri Aktif

S - P — -
ot bl hasfimacggndlcon  estimenvGonstcm  Amswa 208
Mt sasisasmsiad | Zssosemessuich  Awsus 2025 w0
,,,,,, wno s 22 o

Gambar 4.5 Halaman Data Santri

Halaman untuk
mengelola data

santri.

P2

Presensi Kehadiran Mengaji

Masukkan NIS Anda untuk mencatat kehadiran hari ini.

Nomor Induk Santri

Presensi Shubuh berhasil dicatat.

Gambar 4.6 Halaman Presensi Santri

Halaman untuk
mencatat kehadiran

santri.

P3

Perizinan Komplek 4 PPSPA

“Me

NIS (Nomor Induk Santri) *

Jenis 1zin *

O nuinssakit

O Pulang

Tanggal *

dd/mm/yyy O

Gambar 4.7 Formulir Perizinan Santri

Formulir untuk
melakukan

perizinan.
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Buku Saku Digital

Halaman untuk

menginput
P4
pembayaran

syariyah santri.

Gambar 4.8 Halaman Pembayaran Santri

Laporan Rekapitulasi Presensi

Halaman untuk

PS5 melihat laporan

kehadiran santri.

Gambar 4.9 Halaman Laporan Kehadiran

0 PPSPA Komplek 4

Notifikasi

kehadiran, laporan

kehadiran, dan
P6
pembayaran

menggunakan bot

- telegram.
Gambar 4.10 Notifikasi Telegram

4.3.3 Validasi Prototype Awal

Setelah prototype awal selesai dikembangkan, peneliti melakukan validasi bersama Mas
Imam selaku key informant yang mewakili pengguna utama sistem. Kegiatan ini bertujuan
untuk memastikan bahwa rancangan yang telah dibuat sesuai dengan kebutuhan pengguna yang
telah dirumuskan pada tahap sebelumnya.

Dalam proses validasi, key informant diberikan kesempatan untuk mencoba dan
mengeksplorasi seluruh fitur yang tersedia pada prototype awal. Selama proses tersebut,
peneliti melakukan observasi dan diskusi secara langsung untuk memperoleh umpan balik
terkait kemudahan penggunaan, kesesuaian alur sistem, kelengkapan fitur, serta informasi yang

ditampilkan pada setiap halaman.
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Masukan yang diperoleh selama proses validasi kemudian dianalisis dan digunakan
sebagai dasar dalam melakukan perbaikan terhadap profotype awal. Proses penyempurnaan
dilakukan secara iteratif dengan tetap melibatkan key informant untuk memastikan bahwa
perubahan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil validasi dan perbaikan
prototype ditunjukkan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Validasi dan Perbaikan Prototype

Kode
Masukan Pengguna Perbaikan Yang Dilakukan
Prototype

Beberapa data pada formulir santri, | Formulir data santri disederhanakan
seperti email wali, email santri, bulan | dengan menghapus beberapa field
masuk, tahun masuk, dan tunggakan | yang  tidak  diperlukan  dan
sebelumnya dinilai kurang diperlukan | menambahkan field asal kota,
dalam proses administrasi yang berjalan. | universitas, serta kontak wali santri
Mas Imam mengusulkan agar formulir | sebagai id telegram wali santri untuk
hanya memuat informasi yang benar- | pengiriman notifikasi. Selain itu,
benar dibutuhkan, seperti asal kota, | sistem dikembangkan dengan fitur
P1 universitas, dan kontak wali santri. | export PDF untuk mengunduh data
Selain itu, Mas Imam mengusulkan | santri. Sistem juga dilengkapi dengan
penambahan fitur untuk mengunduh | informasi jumlah santri aktif, fitur
data santri, menampilkan jumlah santri | penyaringan data berdasarkan status
aktif, menyediakan filter berdasarkan | santri dan kamar, serta pagination
status santri (aktif dan tidak aktif) serta | yang membatasi tampilan data
kamar santri, dan membatasi tampilan | sebanyak 10 baris pada setiap
data menjadi 10 baris per halaman agar | halaman.

lebih mudah untuk dibaca.

Setelah  proses presensi  berhasil | Pesan konfirmasi setelah presensi
dilakukan, sistem saat ini hanya | berhasil dilakukan, diubah menjadi
menampilkan informasi waktu presensi. | informasi yang menampilkan nama
Mas Imam mengusulkan agar pesan | santri yang bersangkutan sebagai
b2 konfirmasi diubah menjadi informasi | tanda bahwa presensi telah berhasil
yang menampilkan nama santri yang | tercatat. Selain itu, pada halaman

bersangkutan sehingga pengguna dapat | presensi ditambahkan komponen

memastikan bahwa presensi telah | tanggal dan waktu real-time yang
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tercatat atas nama dirinya. Selain itu,

Mas  Imam mengusulkan

juga

penambahan informasi tanggal dan
waktu secara real-time pada halaman

presensi.

menampilkan jam, menit, detik, hari,
dan tanggal secara otomatis sehingga
pengguna dapat mengetahui waktu

presensi dengan lebih jelas.

P3

Pada formulir perizinan, Mas Imam
mengusulkan agar formulir tidak hanya
menyediakan satu tanggal izin, tetapi
juga memungkinkan pengisian tanggal
mulai dan tanggal selesai izin untuk
mengakomodasi santri yang pulang
selama beberapa hari. Selain itu, Mas
Imam mengusulkan penambahan pilihan
sesi izin, seperti Subuh, Maghrib, atau
keduanya, sehingga izin  dapat
disesuaikan dengan waktu kegiatan yang
Mas

ditinggalkan. Imam

juga
mengusulkan penambahan kolom alasan
izin untuk mendukung proses pendataan

dan dokumentasi perizinan santri.

Formulir perizinan diperbarui dengan
menambahkan tanggal mulai dan
tanggal selesai izin  untuk
mendukung perizinan dalam rentang
waktu tertentu. Selain itu,
ditambahkan pilihan sesi izin agar
pengurus dapat mengetahui waktu
kegiatan yang ditinggalkan oleh
santri, serta kolom alasan izin untuk
tujuan

mencatat atau keperluan

perizinan secara lebih lengkap.

P4

Pada halaman pembayaran, Mas Imam
mengusulkan penambahan mekanisme
keamanan berupa PIN agar data
keuangan hanya dapat diakses oleh
pihak yang berwenang. Selain itu, Mas
Imam mengusulkan agar nominal
pembayaran syahriyah dapat diubah
sesuai jumlah yang dibayarkan karena

terdapat kemungkinan santri melakukan

pembayaran secara bertahap atau
mencicil.
Mas Imam  juga  mengusulkan

penambahan halaman tagihan santri

Sistem pembayaran dikembangkan

dengan  menambahkan  lapisan
keamanan berupa autentikasi PIN
sebelum pengguna dapat mengakses
halaman pembayaran. Fitur
pembayaran juga diperbarui agar
nominal syahriyah dapat disesuaikan
dengan jumlah pembayaran yang
dilakukan oleh santri.

Selain itu, ditambahkan halaman
tagihan santri yang menampilkan
daftar tunggakan, jumlah santri yang
total nominal

menunggak, serta
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yang dapat menampilkan daftar santri
yang masih memiliki tunggakan, jumlah
santri yang menunggak, serta total

nominal tagihan yang belum

dibayarkan. Halaman tersebut
diharapkan dilengkapi fitur pengiriman
pengingat tagihan kepada wali santri
melalui Telegram, baik secara individu
maupun broadcast, serta fitur unduh
data tagihan untuk keperluan pelaporan
kepada pengasuh pondok.

Selain itu, Mas Imam mengusulkan

penambahan halaman riwayat
pembayaran yang dilengkapi filter
tanggal dan fitur unduh data

pembayaran sebagai bahan pencocokan
saat penyetoran uang kepada pengasuh

pondok.

tagihan yang belum dibayarkan.

Halaman ini  dilengkapi fitur
pengiriman notifikasi tagihan melalui
Telegram secara individu maupun
broadcast, serta fitur export PDF
untuk unduh data tagihan.

Sistem juga akan menambahkan
halaman riwayat pembayaran yang
menyediakan  filter  berdasarkan
rentang tanggal dan fitur export PDF
untuk unduh data pembayaran untuk
mendukung

proses pelaporan

keuangan kepada pengasuh pondok.

Pada halaman laporan presensi, Mas
Imam mengusulkan agar informasi yang

ditampilkan dibuat lebih ringkas dan

Tampilan laporan presensi
disederhanakan dengan mengubah

penyajian data dari laporan harian per

mudah  dipahami. Laporan yang | tanggal menjadi laporan rekapitulasi.
sebelumnya menampilkan data | Sistem  menampilkan  ringkasan
P5 kehadiran per tanggal dinilai terlalu | jumlah santri yang hadir, izin,
detail sehingga kurang efektif untuk | pulang, dan alfa yang dikelompokkan
kebutuhan monitoring. berdasarkan sesi Subuh dan Maghrib
sehingga informasi dapat dipahami
dengan lebih cepat dan memudahkan

proses monitoring oleh pengurus.
Mas Imam mengusulkan agar notifikasi | Sistem diperbarui dengan
P6 Telegram  dipisahkan  berdasarkan | memisahkan layanan  notifikasi
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sebaiknya menggunakan bot yang | perizinan dikirim melalui bot yang
berbeda dengan notifikasi pembayaran | berbeda dengan notifikasi
sehingga informasi yang diterima wali | pembayaran sehingga pesan yang
santri menjadi lebih terstruktur, mudah | diterima wali santri lebih terorganisir
dikenali, dan tidak tercampur dengan | dan memudahkan proses pemantauan

jenis informasi lainnya. informasi sesuai kebutuhan.

4.3.4 Prototype Final Sistem Santri Digital

Berdasarkan hasil validasi dan masukan yang diberikan oleh key informant pada prototype
awal, peneliti melakukan penyempurnaan terhadap sistem yang telah dikembangkan. Proses
penyempurnaan dilakukan dengan memperbaiki tampilan antarmuka, menyesuaikan alur
penggunaan, serta menambahkan beberapa fitur yang dianggap penting oleh pengguna. Seluruh
perubahan yang dilakukan mengacu pada hasil validasi yang telah disepakati bersama key
informant. Adapun hasil prototype final Sistem Santri Digital yang telah disempurnakan
berdasarkan masukan pengguna diantaranya.

I. Halaman Beranda

Halaman beranda merupakan halaman utama yang pertama kali ditampilkan ketika
pengurus Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Komplek 4 mengakses Sistem Santri Digital.
Halaman ini berfungsi sebagai pusat navigasi yang menyediakan akses ke seluruh fitur utama
yang tersedia dalam sistem sehingga memudahkan pengguna dalam mengelola berbagai
aktivitas administrasi santri.

Pada halaman beranda, fitur-fitur sistem dikelompokkan ke dalam dua kategori utama,
yaitu Manajemen Santri dan Manajemen Keuangan. Kategori Manajemen Santri terdiri atas
fitur Presensi, Data Santri, dan Laporan Kehadiran yang digunakan untuk mendukung
pengelolaan data santri serta pemantauan kehadiran santri. Sementara itu, kategori Manajemen
Keuangan terdiri atas fitur Pembayaran, Data Tagihan, dan Riwayat Pembayaran yang
digunakan untuk mendukung pengelolaan administrasi keuangan santri secara terintegrasi.

Tampilan halaman beranda Sistem Santri Digital dapat dilihat pada Gambar 4.11.
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Sistem Santri Digital

Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Komplek IV

423 MANAJEMEN SANTRI

= =

Presensi

Pencatatan kehadiran harian santri.

PEIEREL (] Laporan Kehadiran

Manajemen database dan profil santri. Rekapitulasi kehadiran bulanan santri.

® MANAJEMEN KEUANGAN

&) 0

Pembayaran Data Tagihan Riwayat Pembayaran

Input syahriah dan tahunan santri. Cek tagihan santri. M.

Gambar 4.11 Halaman Beranda
II. Halaman Presensi

Halaman presensi digunakan oleh pengurus untuk melakukan pencatatan kehadiran santri
secara digital. Halaman ini dirancang sebagai media utama dalam pengelolaan data kehadiran
sehingga proses presensi dapat dilakukan dengan lebih cepat, terstruktur, dan terdokumentasi
dengan baik dibandingkan metode pencatatan manual.

Pada halaman ini tersedia informasi tanggal dan waktu yang ditampilkan secara real-
time. Setelah proses presensi dilakukan, sistem akan menyimpan data secara otomatis ke dalam
basis data dan menampilkan notifikasi bahwa kehadiran santri bersangkutan berhasil tercatat.

Selain berfungsi sebagai media pencatatan kehadiran, halaman ini juga terintegrasi
dengan Telegram Bot yang digunakan untuk mengirimkan notifikasi kepada wali santri secara
otomatis. Dengan adanya integrasi tersebut, informasi kehadiran dapat diterima langsung oleh
wali santri secara lebih cepat dan akurat. Implementasi halaman presensi ini diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi pengelolaan data kehadiran, mengurangi risiko kesalahan pencatatan,
serta mendukung penyampaian informasi yang lebih efektif kepada wali santri. Tampilan

halaman presensi dapat dilihat pada Gambar 4.12.
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Presensi Mengaji

14:24:59

Gambar 4.12 Halaman Presensi
Adapun proses presensi dimulai ketika santri memasukkan NIS pada halaman presensi.
Sistem kemudian melakukan validasi terhadap data santri yang tersimpan pada basis data.
Apabila data valid, sistem akan mencatat kehadiran santri ke dalam Google Spreadsheet.
Selanjutnya sistem mengirimkan notifikasi kehadiran kepada wali santri melalui Telegram Bot
dan menampilkan pesan bahwa presensi berhasil dilakukan. Data kehadiran yang tersimpan

kemudian digunakan sebagai sumber data pada halaman laporan kehadiran santri untuk

mendukung proses monitoring dan rekapitulasi kehadiran. Alur proses bisnis presensi dapat

Catat Kirim Notifikasi Pesan Presensi
Kehadiran Telegram Berhasil

dilihat pada Gambar 4.13.

Input NIS Validasi NS
NIS Valid?

Pesan NIS
Tidak Valid

Tidak— Selesai

Gambar 4.13 Proses Bisnis Presensi Santri

III. Halaman Data Santri
Halaman Data Santri digunakan sebagai pusat pengelolaan informasi santri yang

terintegrasi dalam Sistem Santri Digital. Melalui halaman ini, pengurus dapat mengelola data
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santri secara terpusat sehingga proses penyimpanan, pencarian, dan pembaruan data dapat
dilakukan dengan lebih mudah dan terorganisir.

Pada halaman ini tersedia informasi profil santri yang meliputi identitas santri, asal kota,
universitas, kamar, status keaktifan, serta data pendukung lainnya yang diperlukan dalam
administrasi pondok pesantren. Untuk memudahkan pengelolaan data, sistem menyediakan
fitur pencarian yang memungkinkan pengurus menemukan data santri secara cepat berdasarkan
informasi tertentu. Selain itu, tersedia fitur filter berdasarkan kamar dan status santri sehingga
data dapat dikelompokkan sesuai kebutuhan pengelolaan.

Halaman ini juga menampilkan informasi jumlah santri aktif secara otomatis sebagai
bentuk rekapitulasi data yang dapat membantu pengurus dalam memantau kondisi santri secara
keseluruhan. Selain itu, sistem dilengkapi dengan fitur untuk menambah, mengubah, dan
mengelola data santri, serta fasilitas export PDF yang dapat digunakan untuk mengunduh data
santri sebagai kebutuhan dokumentasi dan pelaporan.

Dengan adanya fitur-fitur tersebut, pengelolaan data santri dapat dilakukan secara lebih
efektif, terstruktur, dan mudah diakses oleh pengurus. Tampilan halaman Data Santri dapat

dilihat pada Gambar 4.14.
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Gambar 4.14 Halaman Data Santri
IV. Halaman Laporan Kehadiran
Halaman Laporan Kehadiran digunakan untuk menampilkan rekapitulasi kehadiran
santri secara terstruktur sebagai bahan monitoring dan evaluasi kedisiplinan santri. Melalui
halaman ini, pengurus dapat melihat ringkasan tingkat kehadiran santri berdasarkan periode

dan sesi kegiatan yang dipilih.
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Pada halaman ini ditampilkan informasi jumlah santri yang memenuhi kriteria kehadiran
santri aman serta rata-rata persentase kehadiran santri secara keseluruhan. Selain itu, tersedia
filter berdasarkan bulan, tahun, dan sesi kegiatan yang memungkinkan pengurus menampilkan
data sesuai kebutuhan. Sistem juga menyediakan fitur pencarian untuk memudahkan pengurus
menemukan data santri tertentu berdasarkan nama atau nomor induk santri.

Data kehadiran disajikan dalam bentuk tabel rekapitulasi yang menampilkan jumlah
kehadiran, izin, pulang, dan alfa untuk setiap santri. Informasi tersebut dikelompokkan
berdasarkan sesi Subuh (S) dan Maghrib (M), sehingga pengurus dapat memantau tingkat
kedisiplinan santri pada masing-masing sesi kegiatan. Pada bagian akhir tabel, sistem
menampilkan persentase kehadiran setiap santri yang digunakan sebagai indikator tingkat
keaktifan dalam mengikuti kegiatan pondok pesantren.

Untuk mendukung proses pelaporan, halaman ini dilengkapi dengan fitur Export PDF
yang memungkinkan pengurus mengunduh laporan kehadiran dalam bentuk dokumen PDF.
Selain itu, tersedia fitur Kirim Telegram ke Wali yang digunakan untuk mengirimkan informasi
evaluasi kehadiran santri kepada wali santri melalui Telegram secara otomatis.

Dengan adanya halaman laporan kehadiran ini, proses pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan kehadiran santri dapat dilakukan secara lebih efektif, terstruktur, dan mudah
dipahami oleh pengurus. Tampilan halaman Laporan Kehadiran dapat dilihat pada Gambar

4.15.
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Gambar 4.15 Halaman Laporan Kehadiran
Adapun proses laporan kehadiran dimulai ketika pengurus membuka halaman laporan
kehadiran. Sistem kemudian membaca data presensi santri yang tersimpan pada Google
Spreadsheet dan melakukan rekapitulasi data secara otomatis. Hasil rekapitulasi tersebut

ditampilkan dalam bentuk ringkasan yang meliputi jumlah kehadiran, izin, pulang, alfa, serta
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persentase kehadiran setiap santri. Pada akhir periode pelaporan, pengurus dapat menekan
tombol kirim laporan Telegram untuk menyampaikan informasi kehadiran kepada wali santri.
Selanjutnya sistem akan mengirimkan laporan kehadiran masing-masing santri secara otomatis
melalui Telegram Bot kepada wali santri yang bersangkutan. Setelah seluruh proses
pengiriman berhasil dilakukan, sistem akan menampilkan pesan bahwa laporan kehadiran

berhasil dikirim. Alur proses bisnis laporan kehadiran dapat dilihat pada Gambar 4.16.

Buka Halaman Laporan Dikirimkan
Laporan Ke Telegram

Menampilkan
Rekaptulasi
Kehadiran

Laporan
Terkirim

Selesai

Gambar 4.16 Proses Bisnis Laporan Kehadiran Santri
V. Halaman Pembayaran

Halaman Pembayaran digunakan untuk mengelola transaksi pembayaran syahriah dan
pembayaran tahunan santri secara digital. Halaman ini berfungsi sebagai media utama bagi
pengurus dalam melakukan pencatatan, pemantauan, dan pengelolaan pembayaran santri
sehingga proses administrasi keuangan dapat dilakukan secara lebih terstruktur dan
terdokumentasi.

Pada halaman ini, sistem menampilkan daftar pembayaran santri beserta status
pembayaran yang dimiliki. Status pembayaran disajikan menggunakan indikator warna untuk
memudahkan pengurus dalam memantau kondisi pembayaran setiap santri.

e Warna hijau dengan keterangan “lunas” menunjukkan bahwa santri telah
menyelesaikan pembayaran sesuai dengan jumlah tagihan.

e Warna merah dengan keterangan nominal menunjukkan bahwa santri masih memiliki
tagihan, baik yang belum dibayar maupun yang sedang dalam proses cicilan.

[

e Warna abu-abu dengan tanda menunjukkan bahwa santri tidak memiliki tagihan,
misalnya karena belum terdaftar atau belum dikenakan biaya.
Untuk menjaga keamanan data keuangan, halaman pembayaran dilengkapi dengan

mekanisme autentikasi berupa PIN yang harus dimasukkan sebelum pengguna dapat
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mengakses fitur pembayaran. Dalam proses transaksi, pengurus dapat memilih tagihan yang
akan dibayarkan dan menentukan nominal pembayaran sesuai jumlah yang diterima. Fitur ini
memungkinkan santri melakukan pembayaran secara bertahap atau cicilan tanpa harus
langsung melunasi seluruh tagihan dalam satu transaksi.

Setelah transaksi dikonfirmasi, sistem akan secara otomatis memperbarui status
pembayaran dan menghitung sisa tagihan yang masih harus dibayarkan. Apabila seluruh
tagihan telah dilunasi, status pembayaran akan berubah menjadi lunas. Sebaliknya, apabila
pembayaran dilakukan secara bertahap, sistem akan tetap menampilkan sisa nominal tagihan
yang belum dibayarkan.

Selain mendukung proses pencatatan pembayaran, sistem juga terintegrasi dengan
Telegram Bot untuk mengirimkan notifikasi dan bukti pembayaran kepada wali santri secara
otomatis setelah transaksi berhasil dilakukan. Dengan adanya fitur tersebut, wali santri dapat
memperoleh informasi pembayaran secara cepat dan transparan. Tampilan halaman

Pembayaran dapat dilihat pada Gambar 4.17.
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Gambar 4.17 Halaman Pembayaran
Adapun proses pembayaran dimulai ketika santri melakukan pembayaran kepada pengurus
pondok. Pengurus kemudian mencari data santri pada halaman pembayaran dan memilih
tagihan yang akan dibayarkan. Sistem selanjutnya menampilkan rincian tagihan pada halaman
checkout. Pada tahap ini, pengurus dapat menyesuaikan nominal pembayaran apabila santri
melakukan pembayaran secara bertahap atau mencicil. Setelah data pembayaran sesuai,
pengurus menekan tombol proses pembayaran dan sistem akan menampilkan konfirmasi untuk

melanjutkan atau membatalkan transaksi. Apabila transaksi dibatalkan, data pembayaran tidak
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akan disimpan. Sebaliknya, apabila transaksi dilanjutkan, sistem akan mencatat pembayaran
ke dalam Google Spreadsheet, memperbarui status tagihan santri, serta mengirimkan bukti
pembayaran kepada wali santri melalui Telegram Bot. Setelah seluruh proses berhasil
dilakukan, sistem akan menampilkan pesan bahwa pembayaran berhasil diproses. Alur proses

bisnis pembayaran dapat dilihat pada Gambar 4.18.

Proses Upadate Tagihan

Santri Melakukan Pembayaran Santri

Pembayaran
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Pembayaran

Pilih Tagihan Pergi ke Berhasil

yang Dibayarkan Halaman Checkout

Selesai

Gambar 4.18 Proses Bisnis Pembayaran Santri
VI. Halaman Data Tagihan

Halaman Data Tagihan digunakan untuk menampilkan dan mengelola informasi tagihan
santri secara terpusat. Halaman ini berfungsi sebagai media monitoring yang membantu
pengurus dalam memantau kondisi tagihan serta mengidentifikasi santri yang masih memiliki
kewajiban pembayaran.

Pada halaman ini, sistem menampilkan daftar tagihan santri yang dilengkapi dengan
informasi seperti foto santri, nama, status pembayaran, rincian tagihan, periode pembayaran,
serta nominal tagihan yang harus dibayarkan. Untuk memudahkan identifikasi jenis tagihan,
sistem menggunakan indikator warna yang berbeda. Tagihan syahriah ditampilkan dengan
warna biru disertai informasi bulan dan tahun pembayaran, sedangkan tagihan tahunan
ditampilkan dengan warna merah yang menunjukkan periode tagihan dan waktu jatuh tempo
pembayaran.

Selain menampilkan informasi tagihan secara rinci, halaman ini juga menyajikan
ringkasan data berupa jumlah santri yang memiliki tunggakan serta total keseluruhan nominal
tagihan yang belum dibayarkan. Informasi tersebut membantu pengurus dalam memperoleh

gambaran kondisi keuangan pondok pesantren secara cepat dan menyeluruh.
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Untuk mendukung pengelolaan data, sistem menyediakan fitur pencarian yang
memungkinkan pengurus menemukan data tagihan santri dengan lebih mudah. Selain itu,
tersedia fitur pengiriman notifikasi tagihan kepada wali santri melalui Telegram, baik secara
individu maupun secara massal (broadcast), sehingga proses penyampaian informasi tagihan
dapat dilakukan secara lebih cepat dan efektif.

Halaman ini juga dilengkapi dengan fitur Export PDF yang memungkinkan pengurus
mengunduh data tagihan sebagai bahan pelaporan dan dokumentasi. Dengan adanya berbagai
fitur tersebut, proses pemantauan, pengelolaan, dan pelaporan tagihan santri dapat dilakukan
secara lebih terstruktur, efisien, dan transparan. Tampilan halaman Data Tagihan dapat dilihat

pada Gambar 4.19.
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Gambar 4.19 Halaman Tagihan

Adapun proses pengelolaan tagihan dimulai ketika pengurus membuka halaman tagihan.
Sistem kemudian membaca data tagihan santri yang tersimpan pada Google Spreadsheet dan
menampilkan informasi tagihan yang belum dibayarkan, jumlah santri yang menunggak, serta
total nominal tunggakan. Pada awal bulan, pengurus dapat mengirimkan pengingat tagihan
kepada wali santri melalui Telegram Bot, baik secara individu maupun secara broadcast. Ketika
tombol kirim pengingat dipilih, sistem akan menampilkan pesan konfirmasi pengiriman
notifikasi. Apabila pengurus membatalkan proses tersebut, maka notifikasi tidak akan
dikirimkan. Sebaliknya, apabila pengurus melanjutkan proses pengiriman, sistem akan
mengirimkan pesan pengingat tagihan kepada wali santri melalui Telegram Bot. Setelah
seluruh proses berhasil dilakukan, sistem akan menampilkan pesan bahwa notifikasi tagihan

berhasil dikirim. Alur proses bisnis tagihan dapat dilihat pada Gambar 4.20.
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Gambar 4.20 Proses Bisnis Tagihan Santri
VII. Halaman Riwayat Pembayaran

Halaman Riwayat Pembayaran digunakan untuk menampilkan dan memantau seluruh
transaksi pembayaran yang telah dilakukan oleh santri. Halaman ini berfungsi sebagai media
pencatatan transaksi yang memungkinkan pengurus untuk melakukan pengecekan, verifikasi,
dan pelacakan pembayaran secara lebih mudah dan terorganisir.

Pada halaman ini, sistem menyimpan seluruh data transaksi pembayaran secara
terstruktur dan menampilkan informasi penting yang berkaitan dengan setiap transaksi.
Informasi tersebut meliputi tanggal dan waktu pembayaran, ID transaksi, NIS, nama santri,
jenis pembayaran, periode pembayaran, serta nominal pembayaran yang telah diterima.
Dengan tersedianya informasi tersebut, pengurus dapat mengetahui riwayat pembayaran setiap
santri secara rinci dan akurat.

Untuk memudahkan proses pencarian data, sistem menyediakan fitur pencarian yang
memungkinkan pengurus menemukan transaksi tertentu dengan cepat. Selain itu, tersedia fitur
filter berdasarkan rentang tanggal sehingga data transaksi dapat ditampilkan sesuai periode
yang diinginkan. Fitur ini membantu pengurus dalam melakukan monitoring pembayaran
maupun penyusunan laporan keuangan berdasarkan periode tertentu.

Halaman ini juga dilengkapi dengan fitur Export PDF yang memungkinkan data riwayat
pembayaran diunduh sebagai dokumen laporan. Fitur tersebut dapat dimanfaatkan sebagai
bahan dokumentasi maupun pelaporan kepada pengasuh pondok, serta sebagai acuan dalam
proses pencocokan transaksi saat penyetoran dana kepada pengasuh pondok. Dengan adanya
halaman Riwayat Pembayaran, proses pencatatan, pemantauan, dan pelaporan transaksi
pembayaran santri dapat dilakukan secara lebih sistematis, akurat, dan mudah diakses.

Tampilan halaman Riwayat Pembayaran dapat dilihat pada Gambar 4.21.
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Gambar 4.21 Halaman Riwayat Pembayaran
VIII.  Google Form Perizinan Santri

Google Form Perizinan Santri digunakan sebagai media pengajuan izin secara digital
bagi santri. Melalui formulir ini, santri dapat mengajukan izin dengan lebih mudah tanpa perlu
melakukan pencatatan secara manual. Formulir perizinan memuat beberapa data yang harus
diisi, meliputi NIS, jenis izin (izin atau pulang), tanggal mulai izin, tanggal selesai izin, sesi
kegiatan yang ditinggalkan (Subuh, Maghrib, atau keduanya), serta alasan pengajuan izin.

Data yang dikirimkan melalui formulir akan tersimpan secara otomatis ke dalam Google
Spreadsheet pada sheet perizinan yang berfungsi sebagai basis data sistem. Selanjutnya, data
tersebut diproses menggunakan Google Apps Script untuk mendukung pengelolaan data
perizinan dan integrasinya dengan fitur-fitur lain dalam Sistem Santri Digital. Informasi
perizinan yang telah tersimpan juga akan ditampilkan pada halaman laporan kehadiran
sehingga pengurus dapat memantau status kehadiran santri secara lebih akurat.

Selain berfungsi sebagai media pencatatan perizinan, formulir ini juga terintegrasi
dengan Telegram Bot. Setelah santri mengirimkan pengajuan izin, sistem akan secara otomatis
mengirimkan notifikasi kepada wali santri yang berisi informasi mengenai jenis izin, periode
izin, dan alasan yang diajukan. Dengan adanya integrasi tersebut, wali santri dapat memperoleh
informasi terkait kondisi santri secara cepat dan real-time. Tampilan Google Form Perizinan

Santri dapat dilihat pada Gambar 4.22.
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Perizinan Komplek 4 PPSPA

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diis

NIS (Nomro Induk Santri) *

Jenis Izin
O 1zin/sakit

O Pulang

Tanggal Mulai *

Tanggal Selesai *

mm/dd/yyyy O

Gambar 4.22 Formulir Perizinan Santri
IX. Telegram Bot Pesan Pembayaran Komplek 4

Telegram Bot Pesan Pembayaran Komplek 4 digunakan sebagai media penyampaian
informasi pembayaran kepada wali santri secara otomatis. Bot ini berfungsi untuk memberikan
informasi terkait tagihan maupun transaksi pembayaran yang dilakukan oleh santri sehingga
wali santri dapat memantau kondisi administrasi keuangan secara lebih mudah.

Melalui bot ini, sistem dapat mengirimkan berbagai informasi pembayaran, seperti
tagihan syahriah, tagihan tahunan, pengingat tunggakan, serta bukti pembayaran setelah
transaksi berhasil dilakukan. Informasi yang dikirim mencakup identitas santri, jenis
pembayaran, periode pembayaran, nominal tagihan atau pembayaran, serta status pembayaran
yang dimiliki oleh santri. Dengan informasi tersebut, wali santri dapat mengetahui kondisi
pembayaran santri secara jelas tanpa harus menghubungi pengurus pondok pesantren.

Selain digunakan untuk mengirimkan bukti pembayaran, bot ini juga mendukung
pengiriman informasi tagihan secara individu maupun secara massal (broadcast) kepada wali
santri yang masih memiliki tunggakan. Fitur tersebut membantu pengurus dalam
menyampaikan informasi pembayaran secara lebih cepat dan efisien.

Dengan adanya Telegram Bot Pesan Pembayaran Komplek 4, proses penyampaian
informasi keuangan menjadi lebih transparan, akurat, dan real-time. Wali santri dapat

memperoleh informasi pembayaran secara langsung, sementara pengurus dapat mengurangi
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proses penyampaian informasi secara manual. Tampilan pesan pembayaran yang dikirim

melalui Telegram Bot dapat dilihat pada Gambar 4.23.

l pa | Pgmbayamn Komplek 4 Q

= BUKTI PEMBAYARAN

ID: #TRX427489
Santri: Imam Hudaifi

Rincian:
{4 Syariah (MAR 2025): Rp 550.000

Total: Rp 550.000

Waktu: 27/04/2026 15:04
Simpan pesan ini sebagai bukti sah. Terima kasih. v
/) PEMBERITAHUAN TAGIHAN

Yth. Wali Santri dari;
 Imam Hudaifi (20001)

~| Rincian Tunggakan:
| " APR2025: Rp 550.000
N - MEI 2025: Rp 550.000

. LIUN2025:R05S0.000

E;’@Jeo  ®oe o

o BT e T
Gambar 4.23 Pesan dari Telegram Bot Pembayaran Komplek 4
X.  Telegram Bot Pesan Kehadiran Komplek 4

Telegram Bot Pesan Kehadiran Komplek 4 digunakan sebagai media penyampaian
informasi terkait kehadiran santri kepada wali santri secara otomatis dan real-time. Bot ini
berfungsi untuk memberikan informasi mengenai aktivitas kehadiran santri sehingga wali
santri dapat memantau kedisiplinan dan partisipasi santri dalam kegiatan pondok pesantren.

Melalui bot ini, sistem akan mengirimkan notifikasi setiap kali santri tercatat hadir pada
sesi kegiatan pondok, baik pada kegiatan ngaji Subuh maupun ngaji Maghrib. Informasi yang
dikirim mencakup identitas santri, sesi kegiatan yang diikuti, serta waktu kehadiran yang
tercatat dalam sistem. Dengan adanya notifikasi tersebut, wali santri dapat mengetahui
kehadiran santri secara langsung tanpa harus menunggu laporan dari pengurus.

Selain notifikasi kehadiran, bot ini juga digunakan untuk mengirimkan informasi perizinan
santri. Ketika santri mengajukan izin melalui Google Form Perizinan, sistem akan secara
otomatis mengirimkan notifikasi kepada wali santri yang berisi jenis izin, periode izin, sesi
kegiatan yang ditinggalkan, serta alasan pengajuan izin. Dengan demikian, wali santri dapat
memperoleh informasi mengenai kondisi santri secara cepat dan akurat.

Bot ini juga mendukung pengiriman laporan evaluasi kehadiran secara berkala yang berisi
ringkasan tingkat kehadiran santri selama periode tertentu. Laporan tersebut dapat digunakan
oleh wali santri sebagai sarana monitoring kedisiplinan dan keaktifan santri dalam mengikuti
kegiatan pondok pesantren.

Dengan adanya Telegram Bot Pesan Kehadiran Komplek 4, proses penyampaian informasi

kehadiran dan perizinan menjadi lebih efektif, transparan, dan terdokumentasi dengan baik.
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Wali santri dapat memperoleh informasi secara langsung, sementara pengurus dapat
mengurangi proses penyampaian informasi secara manual. Tampilan pesan kehadiran yang

dikirim melalui Telegram Bot dapat dilihat pada Gambar 4.24.

£/ Kehadiran Komplek 4
O o 4

3 NOTIFIKASI KEHADIRAN
Ananda Imam Hudaifi telah hadir mengikuti kegiatan mengaji

%7 Tanggal: 27/04/2026
) waktu: 15:02:29

2 Sesi: Maghrib

9 Status: Hadir

Pesan otomatis dari Sistem Presensi.

1l LAPORAN BULANAN KEHADIRAN

Ananda: Imam Hudaifi
Periode: April 2026

4 Hadir: 5 Sesi
Izin: 2 Sesi
lang: 12 Sesi
ii‘ X Alfa: 35 Sesi

T A PRl —
7 ?\_:_j) | LPersentase 926%

PR
EPENE . ) S IR .

Gambar 4.24 Pesan dari Telegram Bot Kehadiran Komplek 4

Prototype final yang dihasilkan pada tahap ini telah mengakomodasi seluruh masukan
yang diberikan oleh key informant selama proses validasi. Dengan keterlibatan pengguna
dalam proses penyempurnaan desain, prototype final diharapkan mampu merepresentasikan
kebutuhan administrasi Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Komplek 4 secara lebih akurat
dan memberikan pengalaman penggunaan yang lebih baik dibandingkan prototype awal.
Selanjutnya, prototype final yang telah disepakati bersama pengguna digunakan sebagai objek
evaluasi pada tahap Evaluate Designs Against Requirements.

4.4 Evaluate Designs Against Requirements

Tahap Evaluate Designs Against Requirements merupakan tahap evaluasi yang
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana prototype final Sistem Santri Digital telah memenuhi
kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Evaluasi dilakukan
setelah prototype final selesai dikembangkan dan disempurnakan berdasarkan masukan yang
diberikan oleh key informant pada tahap Produce Design Solutions.

Sesuai dengan karakteristik pengguna yang terlibat dalam penelitian ini, evaluasi
dilakukan kepada dua kelompok responden yang memiliki peran berbeda terhadap sistem.
Kelompok pertama adalah pengurus Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Komplek 4 yang
berperan sebagai pengguna utama sistem dan berinteraksi langsung dengan seluruh fitur yang
tersedia. Kelompok kedua adalah wali santri yang berperan sebagai penerima informasi yang

dihasilkan oleh sistem melalui layanan notifikasi Telegram.
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Perbedaan karakteristik pengguna tersebut menyebabkan metode evaluasi yang
digunakan juga berbeda. Evaluasi terhadap pengurus pondok dilakukan menggunakan metode
System Usability Scale untuk mengukur tingkat usability sistem, sedangkan evaluasi terhadap
wali santri dilakukan menggunakan Technology Acceptance Model untuk mengetahui tingkat

penerimaan dan persepsi manfaat terhadap sistem yang dikembangkan.

4.4.1 Evaluasi Usability Menggunakan System Usability Scale

Evaluasi wusability dilakukan terhadap 10 orang pengurus Pondok Pesantren Sunan
Pandanaran Komplek 4 sebagai pengguna utama Sistem Santri Digital. Sebelum mengisi
kuesioner SUS, responden diberikan kesempatan untuk menggunakan seluruh fitur yang
tersedia pada sistem berdasarkan skenario penggunaan yang telah disiapkan oleh peneliti.

Skenario penggunaan yang diberikan meliputi pengelolaan data santri, pencatatan presensi,
pengelolaan perizinan, pencatatan pembayaran syahriyah, pengelolaan tagihan, serta
administrasi laporan dan riwayat. Setelah menyelesaikan seluruh skenario tersebut, responden
diminta mengisi kuesioner SUS yang terdiri dari 10 pernyataan menggunakan skala Likert 1
sampai 5. Hasil pengisian kuesioner SUS oleh 10 responden disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil kuesioner SUS

Responden | Q1 | Q2 | Q3 | Q4 | Q5 | Q6 | Q7 | Q8 | Q9 | Q10
R1 5 1 5 2 5 2 5 1 5 2
R2 4 2 5 2 4 2 4 2 5 2
R3 5 1 4 2 5 2 5 1 4 2
R4 4 2 5 1 4 2 5 2 5 1
RS 5 1 5 2 5 1 5 1 5 2
R6 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2
R7 5 1 5 2 5 2 5 1 5 2
RS 4 2 5 2 4 2 4 2 5 2
R9 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1
R10 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2

Berdasarkan data yang diperoleh, dilakukan perhitungan skor SUS sesuai dengan tahapan
yang telah dijelaskan pada Bab III. Hasil perhitungan skor SUS setiap responden ditunjukkan
pada Tabel 4.11.



51

Tabel 4.11 Perhitungan Skor SUS Pernyataan

Responden | Q1 | Q2 | Q3 | Q4 | Q5 | Q6 | Q7 | Q8 | Q9 | Q10 | Jumlah
R1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 37
R2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 32
R3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 35
R4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 35
RS 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38
R6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R7 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 37
RS 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 32
R9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

R10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
Rata-rata | 3,5 | 3,5 | 3,7 | 3,2 | 3,5 | 32 | 3,6 | 3,5 | 3,7 | 32 -

Setelah itu, seluruh skor yang telah dihitung berdasarkan ketentuan pernyataan ganjil dan
genap dijumlahkan untuk setiap responden. Hasil penjumlahan tersebut kemudian dikalikan
dengan 2,5 untuk memperoleh skor akhir SUS seperti pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Perhitungan Skor Akhir SUS

Responden | Jumlah Skor Akhir SUS
R1 37 92,5
R2 32 80
R3 35 87,5
R4 35 87,5
RS 38 95
R6 30 75
R7 37 92,5
R8 32 80
R9 40 100

R10 30 75

Setelah memperoleh skor akhir SUS untuk setiap responden, langkah selanjutnya adalah
menghitung nilai rata-rata skor SUS. Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
usability sistem secara keseluruhan berdasarkan penilaian seluruh responden. Adapun cara

perhitungannya sebagai berikut:
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~  3SUS

X n
—  92,5+80+87,5+87,5+ 95 + 75 + 92,5 + 80 + 100 + 75
X~ 10

~ 865

X~ 10

x = 86,5
Nilai rata-rata SUS yang diperoleh sebesar 86,5 kemudian dievaluasi menggunakan
metode pengukuran berdasarkan Acceptability Ranges, Grade Scale, dan Adjective Ratings.
Maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
e Termasuk dalam kategori Acceptable pada Acceptability Ranges.
e Mendapatkan nilai Grade B pada Grade Scale.
e Termasuk dalam kategori Excellent pada Adjective Ratings.

Hasil ini menunjukkan bahwa Sistem Santri Digital memiliki tingkat usability yang sangat
baik dan dapat diterima oleh pengguna. Pengurus pondok pesantren sebagai pengguna utama
sistem menilai bahwa sistem mudah digunakan, mudah dipelajari, serta mampu mendukung
aktivitas administrasi santri secara efektif.

4.4.2 Evaluasi Penerimaan Sistem Menggunakan Technology Acceptance Model

Selain evaluasi wusability, penelitian ini juga melakukan evaluasi terhadap tingkat
penerimaan sistem dari perspektif wali santri. Evaluasi dilakukan terhadap 10 orang wali santri
yang berperan sebagai penerima informasi dari Sistem Santri Digital.

Sebelum mengisi kuesioner, responden diberikan video demonstrasi yang menjelaskan
fitur-fitur sistem, mekanisme penyampaian informasi melalui Telegram, serta manfaat yang
dapat diperoleh dari penggunaan Sistem Santri Digital. Setelah memperoleh pemahaman
mengenai sistem, responden diminta mengisi kuesioner 74AM yang terdiri dari dua konstruk,
yaitu Perceived Usefulness dan Behavioral Intention to Use. Hasil pengisian kuesioner TAM
oleh responden sekaligus perhitungannya ditunjukkan pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hasil Kuesioner 7TAM

Responden | PU1 | PU2 | PU3 | PU4 | BIl BI2 BI3 | Total
R1 4 4 4 5 4 4 5 30
R2 4 5 4 4 4 4 5 30
R3 4 4 4 4 4 5 4 29
R4 5 4 5 4 4 4 4 30
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R5 4 4 4 5 4 4 4 29
R6 5 4 4 4 5 4 4 30
R7 4 4 5 4 4 4 4 29
R8 4 5 4 4 4 4 4 29
R9 4 4 4 5 4 4 4 29
R10 5 4 4 4 4 4 3 28

Total 293

Selanjutnya dilakukan perhitungan persentase tingkat penerimaan sistem sesuai dengan
metode yang telah dijelaskan pada Bab III. Perhitungan dilakukan dengan membandingkan
skor aktual yang diperoleh dari seluruh responden terhadap skor maksimum yang mungkin
diperoleh. Hasil perhitungan tersebut ditunjukkan sebagai berikut.

p . _ Skor Aktual x 100%
ersentase = ol or Maksimum 0

P tase = 293 100%
= —_— X
ersentase = oo 0

Persentase = 83.71%

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh tingkat penerimaan Sistem Santri Digital
sebesar 83,71%. Mengacu pada kategori interpretasi tingkat penerimaan sistem yang telah
ditetapkan pada Tabel 3.4, nilai tersebut termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hasil ini
menunjukkan bahwa wali santri memiliki persepsi yang positif terhadap Sistem Santri Digital
yang dikembangkan.

Tingginya tingkat penerimaan tersebut mengindikasikan bahwa sistem dinilai mampu
memberikan manfaat dalam membantu wali santri memperoleh informasi mengenai kehadiran,
perizinan, dan pembayaran santri secara lebih cepat dan mudah. Selain itu, wali santri juga
menunjukkan ketertarikan serta kesediaan untuk memanfaatkan layanan informasi berbasis
Telegram apabila sistem diterapkan secara nyata di lingkungan Pondok Pesantren Sunan
Pandanaran Komplek 4.

4.4.3 Pembahasan Hasil Evaluasi

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan, Sistem Santri Digital memperoleh skor
SUS sebesar 86,5 yang termasuk kategori Acceptable, Grade A, dan Adjective Rating Excellent.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat usability yang sangat baik dan
dapat digunakan dengan mudah oleh pengurus pondok pesantren dalam melaksanakan kegiatan

administrasi santri.
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Selain itu, hasil evaluasi menggunakan TAM menunjukkan tingkat penerimaan sistem
sebesar 83,71% yang termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa wali santri menilai sistem memberikan manfaat dalam memperoleh informasi mengenai
kehadiran, perizinan, dan pembayaran santri melalui layanan notifikasi Telegram.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kebutuhan pengguna yang telah
diidentifikasi pada tahap sebelumnya berhasil diakomodasi dalam Sistem Santri Digital. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan User-Centered Design yang diterapkan pada penelitian
mampu menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengurus pondok pesantren

maupun wali santri.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Pondok Pesantren Sunan

Pandanaran Komplek 4, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Santri Digital untuk mendukung
pengelolaan administrasi santri di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Komplek 4
menggunakan metode User-Centered Design. Penerapan metode UCD memungkinkan
pengguna terlibat secara aktif pada setiap tahapan pengembangan, mulai dari
identifikasi konteks penggunaan, perumusan kebutuhan pengguna, pengembangan
solusi, hingga evaluasi sistem.

Hasil tahap Understand Context of Use dan Specify User Requirements menunjukkan
bahwa proses administrasi santri yang berjalan masih dilakukan secara manual
menggunakan media kertas dan Google Spreadsheet, sehingga menimbulkan berbagai
permasalahan seperti risiko kesalahan pencatatan, lamanya proses rekapitulasi, serta
keterbatasan dalam penyampaian informasi kepada wali santri. Berdasarkan
permasalahan tersebut, dirumuskan kebutuhan sistem yang mencakup pengelolaan data
santri, presensi, perizinan, pembayaran syahriyah, rekapitulasi data, pelaporan, dan
penyampaian informasi kepada wali santri.

Hasil tahap Produce Design Solutions menghasilkan Sistem Santri Digital berbasis web
yang terintegrasi dengan Google Workspace dan Telegram. Sistem yang dikembangkan
terdiri atas fitur pengelolaan data santri, presensi digital, perizinan santri, pembayaran
syahriyah, tagihan santri, laporan administrasi, serta layanan notifikasi kepada wali
santri melalui Telegram. Pengembangan sistem dilakukan secara iteratif dengan
melibatkan key informant sehingga solusi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

Hasil evaluasi usability menggunakan metode System Usability Scale terhadap 10 orang
pengurus pondok pesantren menghasilkan skor rata-rata sebesar 86,5. Berdasarkan
interpretasi SUS, nilai tersebut termasuk dalam kategori Acceptable, memperoleh
Grade B, dan berada pada Adjective Rating Excellent. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sistem memiliki tingkat kemudahan penggunaan yang sangat baik dan dapat

diterima oleh pengguna.
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Hasil evaluasi penerimaan sistem menggunakan Technology Acceptance Model
terhadap 10 orang wali santri menghasilkan tingkat penerimaan sebesar 83,71% yang
termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa wali santri
menilai Sistem Santri Digital bermanfaat dalam membantu memperoleh informasi

mengenai kehadiran, perizinan, dan pembayaran santri

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Sistem Santri Digital yang

dikembangkan telah berhasil memenuhi kebutuhan pengguna dan dapat digunakan sebagai

solusi untuk mendukung pengelolaan administrasi santri di Pondok Pesantren Sunan

Pandanaran Komplek 4 secara lebih efektif, efisien, dan terintegrasi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat

dipertimbangkan untuk pengembangan sistem maupun penelitian selanjutnya, yaitu sebagai

berikut.

1.

Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur autentikasi dan manajemen
hak akses yang lebih lengkap untuk membedakan kewenangan antara pengurus,
bendahara, pengasuh, ataupun pihak terkait lainnya.

Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan dashboard analitik dan visualisasi
data untuk membantu pengurus dalam melakukan monitoring kehadiran, perizinan,
pembayaran, dan tunggakan santri secara lebih informatif.

Integrasi sistem dapat diperluas dengan menambahkan layanan komunikasi dua arah
antara wali santri dan pengurus pondok pesantren sehingga proses penyampaian
informasi dapat berlangsung lebih efektif.

Penelitian selanjutnya dapat melibatkan jumlah responden yang lebih banyak serta
menerapkan metode evaluasi tambahan untuk memperoleh hasil pengujian yang lebih

komprehensif.
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Timestamp v Nama v Jabatan v Qv Q2v Q3v Q4v Q5v Qv Q7v Qv Qv Q10v
25/04/2026 9:01:01  Imam Ketua 1 5 2 5 2 5 1 5 2
25/04/2026 9:47:19  Subhan sekretaris 1 2 5 2 4 2 4 2 5 2

25/04/2026 11:18:29  Fajar sekretaris 2 1 4 2 5 2 5 1 a4 2
25/04/2026 12:20:11  FAHMI BENDAHARA 1 2 5 1 4 2 5 2 5 1
25/04/2026 13:58:15 Rozi Bendahara 2 1 5 2 5 1 5 1 5 2
26/04/2026 8:26:20 FAISAL Keagamaan 2 4 2 4 2 4 2 a4 2
26/04/2026 9:28:00 yazid keagamaan 1 5 2 5 2 5 1 5 2
26/04/2026 10:39:51 HASAN MEDIA 2 5 2 4 2 4 2 5 2
26/04/2026 15:31:58 Hevan Media 1 5 1 5 1 5 1 5 1
26/04/2026 16:33:22 fatiha kebersihan 2 4 2 4 2 4 2 4 2
+ = [B FormResponses1 ~ PERHITUNGAN ~
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1 Timestamp v Wali Santri dari v PUlv PU2v PU3V PU4AV Bllv BI2v BI3v
2 13/06/2026 9:18:57 FAYYAD AMMAR M. 184930 4 4 4 5 4 4 5
3 13/06/2026 9:20:29  Jaya Baharuddin Y 502194 4 5 4 4 4 4 5
4 13/06/2026 12:43:41  WISAM SHOFIYURRAHN 938204 4 4 4 4 4 5 4
5 13/06/2026 13:10:03 M. ARIFIN 204918 5 4 5 4 4 4 4
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9 14/06/2026 12:58:19 Muhammad Harits Aliud 619403 4 5| 4 4 4 4 4
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